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ABSTRAK

APENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN, KEMAMPUAN DAN
PELATIHAN TERHADAP KEAHLIAN AUDITOR DALAM BIDANG
AUDITING”

(Studi Empiris Pada Auditor yang Bekerja di Kantor Akuntan
Publik Pekanbaru)

OLEH:
GITA APRIANTI
NIM: 11773201117

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh pengalaman, pengetahuan, kemawoguan
pelatihan terhadap keahlian auditor pada auditor pada KAP Pékanbaru.
Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 38 responden. Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh melalui mengisi kuesioner. Analisis data
menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan pengalama berpengaruh positif terhadap keahlian auditor,
pengetahuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor, kemampuan
berpengaruh positif terhadap keahlian auditor, dan pelatihan berpengaruh
negatif terhadap keahlian auditor. Secara simultan pengalamanggtehuan,
kemampuan dan pelatihan berpengaruh terhadap keahlian auditor.

Kata Kunci: Pengalaman, Pengetahuan, Kemampuan, Pelatihan, dan Keahlian
Auditor



ABSTRACT

ATHE EFFECT OF EXPERIENCE, KNOWLEDGE,ABILITY
AND TRAINING ON AUDITOR'S EXPERTISE IN AUDITING
FI ELDO
(Empirical Study on Auditors Working in Pekanbaru Public
Accountants)

OLEH:
GITA APRIANTI
NIM: 11773201117

This study is a quantitative study that aims to determine how the influence of
experience, knowledge, skills and training on the expertise of auditors on auditors
at KAP in Pekanbaru. The number of samples in this study were 38 respondents.
This study uses primary data obtained through filling out a questionnaire. Data
analysis usednultiple linear regression. The results of multiple linear regression
analysis show that experience has a positive effect on auditor expertise,
knowledge has a positive effect on auditor expertise, ability has a positive effect
on auditor expertise, and aming has a negative effect on auditor expertise.
Simultaneously experience, knowledge, ability and training affect the auditor's
expertise.

Kata Kunci: Experience, Knowledge, Ability, Training and Auditor Expertise
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profesi akuntan publik memiliki peran penting dalam melakukan audit
laporan keuangan dalam suatu organisasi dan merupakan profesi kepercayaan
masyarakat. Dari profesi akuntan public, masyarakat mengharapkan penilaian
yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen
perusahaan dalam laporan keuangan (Mulyadi dan Puradireja dalam Kharismatuti
(2012). Profesi akuntan public bertanggung jawab untuk menaikan tingkat
keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan yang tepat. Para pengguna
laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan yang telah diaudit oleh
akuntan public bebas dari salah saji material, dapat dipercaya kebenarannya untuk
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan telah sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku di Indonesia serta merupakan salah satu manfaat dari jasa
akuntan publik.

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan
sebagai sarana pengmbalian keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan. Menurut FASB, dua karakteristik terpenting yang harus ada
dalam laporan keuangan adalah relevan (relevancg dan dapat diandalkan
(reliable). Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para
pemakai informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor indpenden untuk

memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan,



sehingga dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan
dengan dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan tersebut. Dengan demikian perusahaan akan semakin
mendapatkan kemudahan-kemudahan dalam menjalankan operasi perusahaannya
(Singgih dan Bawono, 2010).

Banyaknya kasus perusahaan yang jatuh karena kegagalan bisnis yang
dikaitkan dengan kegagalan auditor. Menurut Alim, dkk (2007) kasus pelanggaran
pada profesi auditor telah banyak dilakukan, mulai dari kasus Enron di Amerika
sampai dengan kasus Telkom di Indonesia sehingga membuat kredibilitas auditor
semakin dipertanyakan, hal ini mengancam kredibilitas laporan keuangan.
Ancaman ini mempengaruhi persepsi masyarakat, khususnya pemakai laporan
keuangan atas kualitas audit. Kualitas audit ini penting karena kualitas audit yang
tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar
pengembalian keputusan. AAA Finansial Accounting Commitialam Christiawan
(2002) menyatakan bahwa kualitas audit ditetapkan oleh 2 hal yaitu kompetensi
dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas
audit.

Kasus yang terjadi pada kompetensi auditor di Indonesia adalah KAP
Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan, serta Akuntan Publik (AP) yang
bernama Kasner Sirumapea. Hal ini dikarenakan Permasalahan laporan keuangan
Garuda 2018 itu, khususnya soal pengakuan pendapatan atas perjanjian kerja sama
dengan PT Mahata Aero Teknologi yang diindikasikan tidak sesuai dengan

standar akuntansi. Tak hanya itu, AP belum menerapkan sistem pengendalian



mutu secara optimal. Atas kasus tersebut dampaknya adalah pembekuan izin
selama 12 bulan terhadap Akuntan Publik Casner Cirumapea karena melakukan
pelanggaran berat yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap opini Laporan
Auditor Independen (LAI), dan Peringatan Tertulis dengan disertai kewajiban
untuk melakukan perbaikan terhadap Sistem Pengendalian Mutu KAP dan
dilakukan reviu oleh BDO International Limited (Surat No.S-
210/MK.1PPPK/2019 tanggal 26 Juni 2019) kepada KAP Tanubrata, Sutanto,
Fahmi, Bambang & Rekan. (https://www.riaul.com)

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan pengetahuan dan
pengalamannya yang cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif,
cermat dan seksama, Agusti dan Pertiwi (2013). Definisi tentang kompetensi yang
sering dipakai adalah karakteristik-karakteristik yang mendasari individu untuk
mencapai Kinerja superior. Kompetensi juga merupakan pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang berhubungan dengan perkerjaan, serta
kemampuan yang dibutuhkan untuk perkerjaan — perkerjaan non-rutin. Definisi
kompetensi dalam bidang auditing sering diukur dengan pengetahuan dan
pengalaman.

Audit menuntut keahlian dan profesionalitas yang tinggi. Keahlian tidak
hanya diperoleh dari pendidikan formal, tetapi banyak faktor lain yang
mempengaruhinya, seperti pengalaman. Pengalaman kerja tekah dipandang
sebagai suatu faktor penting dalam memrediksi kinerja akuntan publik, dalam hal
ini adalah kualitas auditnya. Libby dan Frederick (1990) dalam Nirmala dan

Cahyonowati (2013) menemukan bahwa auditor berpengalaman mempunyai



pemahaman yang lebih baik. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang
masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat
mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktr sistem
akuntansi yang mendasari. Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap
keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap
keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka
auditor akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Purnamasari dalam
sukriah (2009) memberikan kesimpulan bahwa seorang karyawan yang memiliki
pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal
diantaranya: 1) mendeteksi kesalahan, 2) memahami kesalahan dan 3) mencari
penyebab munculnya kesalahan.

Pengetahuan kemampuan dan pengalaman kerja yang dimiliki auditor
dalam penerapannya akan sangat berkaitan dalam menghasilkan laporan audit.
Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi
mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat
dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tenggung jawab menjadi
kompoten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka.

Pengetahuan kemampuan dan pengalaman kerja yang dimiliki auditor
dalam penerapannya akan sangat berkaitan dalam menghasilkan laporan audit.
Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi
mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat

dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi



kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka.

Guna menunjang pekerjaan sebagai akuntan publik maka auditor dalam
melaksanakan tugas audit harus berpedoman pada standar audit yang ditetapkan
oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl), yakni standar umum, standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan. Dimana standar umum merupakan cerminan
kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang mengharuskan
auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam
melaksanakan prosedur audit. Sedangkan pekerjaan lapangan dan standar
pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya
yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk
menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara
keseluruhan.

Dalam menghasilkan laporan atas laporan keuangan yang diauditnya,
auditor akan memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen
dalam laporan keuangan apabila menunjukkan tingkat keyakinan kepastian bahwa
laporannya adalah benar. Tingkat keyakinan yang dapat dicapai oleh auditor
ditentukan oleh hasil pengumpulan bukti. Semakin banyak jumlah bukti yang
kompeten dan relevan yang dikumpulkan, semakin tinggi pula keyakinan yang

dicapai oleh auditor (Mulyadi, 2002 dalam Kharismatuti 2012).

Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit
perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam
lingkungan perusahaan Kklien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas dan

tanggung jawab dari manajemen (agen) untuk mengaudit laporan keuangan



perusahaan yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin supaya kinerjanya
terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik
(prinsipal). Akan tetapi disisi lain, pemilik (prinsipal) menginginkan supaya
auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang
telah dibiyainya. Dari urain di atas terlihat adanya suatu kepentingan yang

berbeda antara manajemen dan pemakai laporan keuangan.

De Angelo dalam Singgih dan Bawono (2010) mendefinisikan kualitas
audit sebagai probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran pada sistem akuntansi klien. Sedangkan probabilitas untuk
menemukan pelanggaran tergantung pada kemampuan teknis auditor dan
probabilitas melaporkan pelanggaran tergantung pada independensi audior. Akan
tetapi Elfarini (2007) mengatakan bahwa kualitas audit merupakan segala
kemungkinan (probability) dimana auditor pada saat mengaudit laporan keungan
klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien
dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan
tugas tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan

publik yang relevan.

Salah satu contoh kasus yang berkaitan dengan Auditor juga diminta untuk
melakukan aduit dan memberikan pendapatannya atas laporan keuangan suatu
perusahaan karena melalui pendidikan, pelatihan dan pengalamannya. la menjadi
orang yang ahli dalam bidang akuntansi dan auditing, serta memiliki kemampuan
untuk menilai secara objektif dan menggunakan pertimbangan tidak memihak

terhadap informasi yang dicatat didalam pembukuan perusahaan atau informasi



lain yang berhasil diungkapkan melalui auditnya. Selain faktor pengalaman yang
mempunyai peran penting bagi peningkatan keahlian auditor, pengalaman juga
mempunyai arti penting dalam upaya perkembangan tingkah laku dan sikap
seorang auditor. Sebagai mana dikemukakan oleh ahli psikologis, bahwa
perkembangan adalah bertambahnya potensi untuk bertingkah laku. Mereka juga
mengemukakan bahwa suatu perkembangan dapat dilukiskan sebagai suatu proses
yang membawa seorang kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi (Knoers
& Haditono, 1999 dalam Diana fitria, 2008) dan pengalaman-pengalaman yang
didapatkan auditor memungkinkan berkembangnya potensi yang dimiliki oleh
auditor melalui proses yang dapat dipelajari. Menurut De Zoort (1995) dalam Ria
Purnama (2008) juga menjelaskan bahwa pengalaman merupakan salah satu

elemen dalam dimensi kepakaran atau keahlian (Expert).

Berdasarkan fenomena diatas untuk menghasilkan perkerjaan yang
berkualitas seorang auditor harus memiliki akuntabilitas dan pengetahuan yang
tinggi. Komponen pengetahuan merupakan komponen penting dalam suatu
keahlian. Komponen pengetahuan meliputi komponen seperti pengetahuan
terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur dan pengalaman. Pengalaman dari
beberapa penelitian memiliki pengaruh terhadap skeptisme professional (Billy
2005) dan audit Judgment Zulaikha (2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman sangat diperlukan dalam proses audit, khususnya pada peningkatan
keahlian auditor dalam melaksanakan profesi auditnya. Pengalaman dari beberapa
literature audit sering digunakan sebagai pengganti dari keahlian, sebab

pengalaman akan memberikan hasil didalam menghimpun dan memberikan



kemajuan bagi pengetahuan sehingga meningkatkan keahlian (Kanfer dan

Ackerman, 1997 dalam dwi ananing, 2006).

Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh pada kualitas audit adalah
keahlian. Keahlian auditor dapat dilihat dari pengalaman yang cukup dalam
melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Keahlian seorang auditor
didalam menjalankan tugas secara professional akan mempengaruhi tingkat
kualitas audit yang baik, begitu juga sebaliknya bila keahlian rendah atau buruk
maka kualitas audit yang dihasilkan rendah. Semiu and Temitope (2010)
mendifinisikan keahlian sebagai keberadaan dari pengetahuan tentang suatu
lingkungan tertentu, penambahan terhadap masalah tersebut. Dalam SPAP (2011)
auditor dapat mencapai keahlian melalui pendidikan formal dan praktik audit,
selain itu auditor harus menjalani pelatihan tekniks maupun pendidikan umum.
Penelitian mengenai pengaruh keahlian terhadap kualitas audit telah dilakukan
oleh Hasbullah et al (2014), dimana dalam penelitiannya membuktikan bahwa

keahlian berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor.

Pengalaman seorang auditor memberikan pengaruh besar terhadap kualitas
audit (Mulyadi, 2002: 56). Seseorang yang berpengalaman diartikan sebagai
seseorang yang mempunyai pengalaman dalam melakukan audit atas laporan
keuangan yang dilihat dari lama waktu ia berkerja, banyaknya penugasan yang
dilakukan audior atau jenis-jenis perusahaan yang pernah ditangani. Agus (2014)
menyatakan dalam penelitiannya seorang auditor harus mempunyi pengalaman
dalam kegiatan auditnya, pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam dalam

potensi akuntan merupakan dual hal penting dan saling melengkapi agar



menghasilkan kualitas audit yang baik. Hal yang sama dinyatakan oleh Fransiska
dan Betri (2015) pengalaman sangat mempengaruhi seseorang auditor dalam
menghasilkan kualitas audit yang baik. Pemerintah mensyaratkan pengalaman
kerja sekurang kurangnya tiga tahun sebagai akuntan dengan reputasi baik di
bidang audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktik dalam profesi

akuntan publik (Agus, 2014).

Penelitian mengenai pengalaman yang dilakukan oleh Saripudin, dkk
(2012) menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Singgih dan
Bawono (2010) menyatakan bahwa pengalaman tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Pengalaman akuntan publik akan terus meningkat seiring
dengan makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas transaksi
keuangan perusahaan yang diaudit sehingga akan menambah dan memperluas
pengetahuannya di bidang akuntansi dan auditing (Christiawan, 2002).

Penelitian ini melanjutkan dari penelitian sebelumnya, terkait dengan topik
ini beberapa penelitian mengenai pengaruh pengalaman terhadap keahlian banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Namun penelitian kali ini memiliki beberapa
perbedaan pada variabel yang diukurnya pada peneliti sebelumnya. Dengan
menambahkan variable kemampuan (ability) dan pelatihan, variabelnya adalah
pengalaman, pengetahuan, kemampuan (ability), pelatihan yang di miliki oleh
auditor. Dengan menambahkan variabel pelatihan karena semakin banyak
pelatihan yang di ikuti oleh seorang auditor akan semakin terampil auditor

tersebut. Sebagai mana”. Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No 13 tahun
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2003 tentang ketenagakerjaan, pelatinan adalah keseluruhan kegiatan untuk
memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi kerja,
produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.
Berdasakan uraian pada latar belakang diatas, peneliti melakukan
penelitian dengan judul: “PENGARUH PENGALAMAN, PENGETAHUAN,
KEMAMPUAN DAN PELATIHAN TERHADAP PENINGKATAN
KEAHLIAN AUDITOR DALAM BIDANG AUDITING (Studi Empiris Pada

Auditor yang Berkerja di Kantor Akuntan Publik Pekanbaru)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah pengalaman yang dimiliiki oleh auditor mempunyai pengaruh
yang positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing?
2. Apakah pengetahuan yang dimiliki seorang auditor mempunyai pengaruh
yang positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing?
3. Apakah kemampuan yang dimiliki oleh auditor mempunyai pengaruh yang
positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing?
4. Apakah pelatihan yang diikuti oleh auditor mempunyai pengaruh yang
positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing?
5. Apakah pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan pelatihan yang diikuti
oleh auditor mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan

keahlian auditor dalam bidang auditing?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

4)

9

Untuk menguji seberapa besar pengaruh pengalaman kerja audit yang
diperoleh oleh auditor terhadap peningkatan keahlian auditor dalam
bidang auditing.

Untuk menguji seberapa besar pengaruh pengetahuan audit yang
diperoleh dari pendidikan formal terhadap peningkatan keahlian
auditor dalam bidang auditing.

Untuk menguji seberapa besar pengaruh kemampuan (Ability) auditor
terhadap peningakatan keahlian auditor dalam bidang auditing.

Untuk menguji seberapa besar pengaruh pelatihan auditor terhadap
peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing.

Untuk menguji seberapa besar pengaruh pengalaman, pengetahuan,
kemampuan dan pelatihan auditor terhadap peningkatan keahlian

auditor dalam bidang auditing secara bersamaan.

2. Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

Untuk mengetahui apakah pengalaman yang diperoleh dari berkerja,
positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
di bidang auditing.

Dalam dunia pendidikan dapat digunakan sebagai referensi dalam

melakukan penelitian audit selanjutnya.
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4) Dapat digunakan sebagai kontribusi yang dapat dipercaya oleh para

pengambilan keputusan.

5) Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan dan wawasan

terutama penerapan teori yang diperoleh selama studi.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulis akan dilakukan sesuai dengan kerangka skripsi yang

diuraikan sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

PENDAHULUAN

Pendahuluan yang menguraikan tentang lantar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menjelaskan berbagai teori yang mendasari
penelitian secara hipotesis penelitian. Pembahasan ini meliputi
pengertian auditing, penegrtian keahlian, pengertian pengalaman,
penegrtian pengetahuan, pentingnya pengelaman dan pengetahuan
terhadap keahlian auditor, standar auditing keahlian auditor, telah
penelitian dahulu, hipotesis dan model penelitian.

METODE PENELITIAN

Metode penelitaian menjelaskan metodologi yang digunakan dalam
penelitian, yang meliputi populasi dan sampel, jenis dan sumber
data, instrumen penelitian, definisi operasional dan pengukuran

variabel, model penelitian, analisis data, metode pengujian kualitas



BAB 1V:

BAB V:
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data, uji normalitas data, asumsi klasik dan pengujian hipotesis.
HASIL DAN ANALISIS

Pada Bab ini berisi tentang hasil dan analisis penelitiannya serta
penjelasannya.

PENUTUP

Bab ini akan membahas kesimpulan yang di dapat dari penelitian,

dan Saran terhadap penelitian ini.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
211 Pengertian Audit

Terdapat banyak defenisi audit yang dikemukakan oleh beberapa ahli,
seperti yang dikutip berikut ini:

Mulyadi (2002:9) mendefinisikan auditing secara umum sebagai suatu
proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan
tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah di tetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya
kepada pemakai yang berkepentingan.

Konrath (2002:3) mendefinisikan audit sebagai suatu proses sistematis
untuk secara objektif mendapatkan dan mengevaluasi bukti mengenai asersi
tentang kejadian-kejadian dan kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menyakinkan
tingkat keterkaitan antara asersi tersebut dan kriteria yang telah ditetapkan dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Menurut Alvin A. Arens, Elder dan James Loebecklce (2004:1) auditing
adalah proses pengumpulan data dan pengevaluasian bahan bukti tentang
informasi yang dapat di ukur mengenai suatu entitas ekonomi yang di lakukan
seorang yang kompeten dan idenpenden untuk dapat menentukan dan melaporkan

kesesuaian informasi yang di maksud dengan kriteria-kriteria yang telah di

14
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tetapkan. Audit seharusnya di lakukan oleh seorang yang independen dan
kompeten.

Defenisi audit sebagaimana disebutkan di atas, mencakup unsur-unsur
sebagai berikut:

1 Suatu proses sistematika audit merupakan suatu proses sistematik, yaitu
berupa suatu rangkaian langkah atau prosedur yang logis, berkerangka dan
terorganisasi. Audit dilaksanakan dengan suatu urutan langkah yang
direncanakan, terorganisasi, dan bertujuan untuk memperoleh dan
mengevaluasi bukti secaar objektif. Proses sistematik tersebut ditujukan
untuk memperoleh bukti yang mendasari pernyataan yang dibuat oleh
individu atau badan usaha, serta untuk mengevaluasi tanpa memihak atau
berprasangka terhadap bukti-bukti tersebut.

2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. Berarti memeriksa
dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa memihak
dan berprasangka, baik untuk perorangan (atau entitas) yang membuat
asersi tersebut.

3. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi. Maksudnya adalah
hasil proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian,
pengukuran dan penyampaian informasi ekonomi yang dinyatakan dalam
satuan uang yang disajikan dalam laporan keuangan yang terdiri dari
empat laporan keuangan pokok : Neraca, laba rugi, perubahan ekuitas, dan
arus kas.

4. Derajat tingkat kesesuaian. Pengumpulan bukti menegnai pernyataan dan
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evaluasi terhadap hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk
menetapkan kesesuaian penyataan tersebut dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan.

5 Kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria atau standar yang dipakai sebagai
dasar untuk menilai pernyataan.

6. Penyampaian hasil audit sering disebut dengan atestasi (attestation yang
dilakukan secara tertulis dalam laporan audit (audit repor). Atestasi dapat
menaikkan atau menurunkan tingkat kepercayaan pemakai informasi
keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit.

7. Pemakai yang berkepentingan. Dalam dunia bisnis, pemakai yang
berkepentingan terhadap laporan audit adalah para pemakai informasi
keuangan seperti pemegang saham, manajemen, kreditur, calon investor,

organisasi buruh dan kantor pelayanan pajak.

Dari beberapa defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum
audit adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti
secara efektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ekonomi dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian
hasil-hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan untuk dapat membuat suatu

keputusan maupun memprediksi suatu keadaan berdasarkan informasi audit.

212 Tipe-Tipe Auditor
Auditor adalah orang yang melakukan auditing tersebut atau orang yang

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan.
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1. Auditor Intern
Auditor Intern Merupakan auditor yang bekerja di dalam perusahaan
(perusahaan negara atau perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah :
1. Menentukan auditor kebijakan dan prosedur yang telah di tetapkan

telah dipatuhi atau tidak.
2. Baik tidaknya dalam penjagaan asset perusahaan.
3. Menentukan efisiensi dan efektifitas prosedur kegiatan perusahaan.
4. Menentukan keandalan imformasi yang dihasilkan oleh bagian
perusahaan.

2. Auditor Pemerintah
Auditor pemerintah merupakan auditor professional yang bekerja di
instansi  pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas
pertanggung jawaban keuangan yang disajikan oleh entitas pemerintah
atau pertanggung jawaban keuangan yang ditujukan untuk pemerintah.

3. Auditor Independen
Auditor Independen adalah auditor professional yang menyediakan
jasanya kepada masyarakat umum untuk memenuhi kebutuhan para
pemakaian imformasi keuangan, terutama dalam bidang audit atas laporan
keuangan yang dibuat oleh klienya. Auditor independen dalam prakteknya
harus memenuhi persyaratan pendidikan dalam pengalaman kerja tertentu.
Auditor independen harus lulus dari sarjana akuntansi fakultas ekonomi
atau mempunyai ijazah yang disamakan, telah mendapat gelar akuntan dari

panitia Ahli Pertimbangan Persamaan ljazah Akuntan dan mendapat izin
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praktek dari Menteri Keuangan. Auditor indepen mempunyai
tanggungjawab utama untuk melaksanakan fungsi pengauditan terhadap
laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan tampa memihak kepada

klien.

213 Pengertian Keahlian

Keahlian merupakan salah satu faktor utama yang harus dimiliki sseorang
auditor, karena dengan keahlian yang dimiliki memungkinkan tugas-tugas yang
dijalankan dapat diselesaikan dengan baik dan maksimal. Keahlian merupakan
komponen penting yang harus dimiliki seseorang auditor dalam melaksanakan
audit.

Dalam hal ini keahlian audit akan mempengaruhi tingkat kemampuan
auditor dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi. Keahlian merupakan salah
satu faktor utama yang harus dimiliki seseorang auditor dengan keahlian yang
dimiliki memungkinkan tugas-tugas yang di jalankan dapat diselesaikan dengan
baik dan maksimal. Hasbullah et al. (2014) mendefinisikan keahlian audit
merupakan keahlian yang berhubungan dalam tugas pemeriksaan serta
penguasaan masalah yang dapat diperiksanya ataupun pengetahuan yang dimiliki
sebagai dasar untuk menjaga tugas audit.

Keahlian mengharuskan seseorang auditor mempunyai pengetahuan,
keterampilan dan kompetensi lainnya yang digunakan untuk menyelesaikan
tanggung jawabnya dengan kriterua seseorang auditor harus memounyai tingkat
pendidikan formal minimal strata satu atau yang setara; komponen di bidang

auditing, akuntans, administrasi pemerintah dan komunikasi. Hal ini memang
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sangat diperlukan oleh seorang auditor, auditor yang mempunyai keahlian tinggi
akan memperlihatkan hasil kerjanya dengan kualitas baik dan akan berperilaku
pantas sesuai dengan persepsi serta ekpektasu orang lain dan likungan tempat
berkerja (Agus, 2014).

Semakin komponen seseorang auditor dan memiliki keahlian audit akan
membuat lebih peka dalam menganalisis laporan keuangan yang diauditnya
sehingga auditor mengetahui apakah di dalam laporan tersebut terdapat tindakan
kecurangan atau tidak serta mampu mendeteksi trik-trik rekayasa yang dilakukan

dalam melakukan kecurangan (Temitope et al., 2013).

214 Pengertian Pengalaman

Pengalaman adalah proses dalam pertambahan potensi yang dimiliki dalam
diri seseorang. Banyak orang percaya bahwa semakin berpengalaman seseorang
dalam perkerjaannya, maka hasil perkerjaannya,, pun akan semakin bagus (Trisna
et.al., 2016). Pengalaman sangatlah penting diperlukan dalam rangka kewajiban
seseorang pemeriksa terhadap tugasnya untuk memenuhi standar audit.

Pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non
formal atau bisa juga diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang
kepada suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Dalam menjalankan yugasnya,
auditor harus memenuhi kualifikasi dan pengalaman dalam berbagai industri
tempat kilen audit berkecimpung. Pengalaman kerja secara langsung maupun
tidak langsung akan menambah keahlian auditor dalam menjalankan tugasnya.

Keahlian auditor mampu mengindifikasi risiko-risiko dalam suatu
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entitas/perusahaan. Keahlian yang memadai bahkan menjadi kualifikasi auditor
dalam menerima perikatan audit (Mulyadi, 2010:76).

Pengalaman Kerja auditor adalah pengalaman yang dimiliki auditor dalam
melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya berkerja sebagai auditor dan
banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan. Dalam kenyataannya,
pengalaman kerja yang melekat pada diri auditor bukan jaminan bahwa auditor
dapat meningkatkan kualitas auditnya karena tidak mudah seorang auditor untuk
menjaga independensinya (Agus, 2014).

Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan bahwa Auditor yang
berpengalaman adalah orang yang mempunyai keahlian di bidang audit yang
senantiasa melakukan pembelajaran dari kejadian-kejadian di masa yang lalu.
Maka, audit yang dilaksanakan dengan pengalaman yang akan menghasilkan

kualitas audit lebih baik.

215 Pengertian Pengetahuan Auditor

Kompenen pengetahuan merupakan komponen penting dalam suatu
keahlian. Komponen pengetahuan meliputi komponen seperti pengetahuan
terhadap fakta-fakta, prosedur-prosedur, dan pengalaman. Pengalaman dari
beberapa penelitian memiliki pengaruh terhadap skeptisme Profesional (Billy
2005), dan audit Judgment Zulaikha (2006). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman sangat diperlukan dalam proses audit, khusunya pada peningkatan
keahlian auditor dalam melaksanakan profesi auditnya. Pengalaman dari beberapa
literature Audit sering digunakan sebagai pengganti dari keahlian, sebab

pengalaman akan memberikan hasil didalam menghimpun dan memberikan
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kemajuan bagi pengetahuan sehingga meningkatkan keahlian (Kanfer dan
Ackerman,1997 dalam dwi ananing, 2006).

Menurut Libby (1994) dalam Saragih (2010), pengetahuan utama yang
dimiliki oleh auditor diperoleh dari pengajaran dan pengalaman. Pengajaran dapat
diperoleh dari bidang formal dan informal yang diperoleh dari perguruan tinggi
dan diteruskan pada pendidikan lanjutan auditor. Auditor juga belajar dari
pelaksanaan tugas praktik auditnya dan umpan balik dari pendapatnya auditnya.
Variasi umpan balik dalam audit didapat dari review lingkungan, dan kuantitas
serta kualitas dari tugas audit yang dilakukan. Praktik dan umpan balik audit
tersebut dianggap sebagai dari pengalaman.

Auditor yang melakukan pemeriksaan harus secara kolektif memiliki:

1. Pengalaman tentang Standar Pemeriksaan yang dapat diterapkan terhadap
jenis pemeriksaan yang ditugaskan serta memiliki latar belakang
pendidikan, keahlian dan pengalaman untuk menerapkan pengetahuan
tersebut dalam pemeriksaan yang dilaksanakan.

2. Pengetahuan umum tentang lingkungan entitas, program, dan kegiatan
yang diperiksa/obyek pemeriksaan (SPKN 2007, PSP 1;10).

Pengalaman adalah sesuatu yang pernah dialami dalam kehidupan (Kamus
Besar Bahasa Indonesia, 2008). Di dalam beberapa literature penelitian terdahulu,
dijelaskan bahwa pengalaman audit yang diperoleh auditor dari lamanya berkerja,
dari banyaknya tugas-tugas audit yang dilakukan, dan dari banyaknya jenis

perusahaan yang pernah diaudit menunjukkan pengaruh positif terhadap
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peningkatan keahlian yang dimiliki auditor dalam bidang auditing (Asih:2006,
Margeta:2009, dan Saragih:2010).

Penelitian Christiawan (2003) menjelaskan bahwa pengalaman auditor
akan terus meningkat sering dengan makin banyaknya audit yang dilakukan.
Auditor yang berpengalaman juga akan mampu menyelesaikan kasus-kasus yang
timbul dengan hasil yang lebih baik dan juga mempunyai tingkat kemampuan
meningkat yang tinggi (Choo dan Trotman, 1991 dalam Mayangsari, 2003).
Dengan kata lain, semakin tinggi pengalaman yang dimiliki oleh auditor maka

keahlian dalam bidang auditnya juga semakin meningkat.

216 Pengetahuan Audit
Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) pengetahuan adalah
segala sesuatu yang diketahui atau kepandaian dalam bidang tertentu. Penelitian
yang dilakukan Libby’s (1994) dalam Saragih (2010) menjelaskan bahwa
pengetahuan utama yang dimiliki oleh auditor diperoleh dari pengajaran dan
pengalaman, hasilnya bahwa dengan memiliki pengetahuan audit maka auditor
tersebut memiliki keahlian dalam melaksanakan tugas auditnya.
Bowman & Bradley (1997) dalam Prabayu Lihardo. S (2010), menyatakan
ada tiga bidang pengatahuan yaitu:
1 Pengetahuan Bidang umum, yaitu: pengatahuan yang banyak diperoleh
oleh kebanyakan orang melalui pengalaman pendidikan.
2. Pengetahuan keahlian khusus, yaitu: pengetahuan yang diperoleh dari
pendidikan formal dan pengalaman, tetapi hanya bagi orang yang

berkecimpung dalam bidang tertentu.
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3. Pengetahuan dunia, vyaitu: pengetahuan yang diperoleh melalaui

pengajaran dan pengalaman hidup individu.

Berdasarkan penjelasan diatas, pengetahuan audit yang diperoleh dari
pendidikan formal dan pengalaman dalam bidang audit merupakan bagian dari
pengetahuan keahlian khusus yang berpengaruh terhadap peningkatan keahlian

auditor dalam bidang auditing.

Penelitian Saragih (2010) juga mendukung penelitian Libby bahwa ada
pengaruh pengetahuan audit terhadap peningkatan keahlian dalam bidang
auditing. Dari penjelasan penelitian tersebut, terlihat untuk mengukur suatu
peningkatan keahlian diperlukan suatu pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki
akan mendukung auditor dalam merencanakan program kerja pemeriksaan,
menyusun program Kkerja pemeriksaan, mengumpulkan bukti audit untuk
mendukung kesimpulan dan temuan audit Kinerja, melaksanakan program kerja
pemeriksaan, menyusun kertas kerja dan laporan akhir pemeriksaan. Dengan
demikian, maka pengetahuan yang tinggi akan meningkatkan keahlian yang

dimiliki oleh auditor.

217 Pengertian Kemampuan (Ability)

Ability di artikan kemampuan atau kata lainya kesanggupan. Menurut
Chaplin  (1997), ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat,
kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu
perbuatan. Sedangkan menurut Robbins (2002), kemampuan bisa merupakan

kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek. Dari
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pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan (Ability) adalah
kecakapan atas potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak
lahir dan merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mewujudkan
melalui tindakan.
Lebih lanjut Robbins (2002), mengatakan bahwa kemampuan terdiri dari
2 faktor yaitu:
1. Kemampuan Intelektual (IntelectualAbility)
Merupakan kemampuan melakukan aktifitas secara mental.
2. Kemampuan Fisik (phisical Ability)
Merupakan kemampuan melakukan aktifitas berdasarkan stamina dan

kekuatan karakteristik fisik.

Hasil yang dilaporkan dalam literatur (A & S, Tan dan Libby 1997; Tan
1999) menunjukkan bahwa pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman, penting
untuk keahlian audit. Kemampuan (Ability) adalah kecakapan atas potensi
menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir dan merupakan
hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mewujudkan melalui tindakan.
Berdasarkan penjelasan diatas Kemampuan auditor berpengaruh terhadap

peningkatan keahlian auditor.

218 Pengertian Pelatihan
Salah satu model pengembangan sumber daya manusia adalah latihan
kerja. Latihan kerja adalah suatu ketentuan yang terdiri dari beberapa komponen
yang saling terkait yang bertugas mengelolah sumber daya manusia, menjadi

manusia karya yang produktif , inovatif, analitis, terampil dan ahli. Pelatihan
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bertujuan untuk  mempertahankan, meningkatkan dan memperbahurui
keterampilan. Dalam standar umum SA seksi 210 tentang pelatihan dan keahlian
Auditor Independen, menyebutkan secara jelas tentang keahlian auditor
disebutkan dalam paragraph pertama sebagai berikut “Audit harus dilakukan oleh
seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai
auditor” (SPAP, 2002).

Dalam standar umum SA seksi 210 tentang pelatihan dan keahlian Auditor
Independen yang terdiri atas paragraph 03-05, menyebutkan secara jelas tentang
keahlian auditor disebutkan dalam paragraph pertama sebagai berikut “Audit
harus dilakukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan
yang cukup sebagai auditor” (SPAP, 2001). Artinya auditor harus menjalani
pelatihan yang menyangkut pekerjaannya yaitu dapat berupa mengikuti kegiatan
seperti seminar, simposium, lokakarya dan kegiatan penunjang keterampilan
lainya. Selain kegiatan-kegiatan, pengarahan yang diberikan oleh auditor senior
kepada auditor junior juga dianggap sebagai salah satu bentuk pelatihan. Karena
kegiatan ini dapat meningkatkan kerja auditor , melalui program pelatihan dan
prakti-praktik audit yang dilakukan para auditor.

Noe, Hollenbeck, Gerhart & Wright (2003:251) mengemukakan bahwa
pelatihan merupakan suatu usaha yang terencana untuk memfasilitasi
pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian dan
perilaku oleh para pegawai. Simamora (2004 : 273) memberikan definisi atau
pengertian pelatihan atau training sebagaiproses pembelajaran yang melibatkan

perolehan keahlian, konsep, peraturan atau sikap untuk meningkatkan kinerja
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karyawan”. Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang No 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan, pelatihan adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi,
memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi  kerja,
produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.
Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan atau training
adalah suatu sistem yang berkesinambungan atas pengembangan semua pegawai
untuk meningkatkan hasil kerja pegawai masa sekarang atau yang akan datang

dengan menambah kemampuan pegawai yang dilaksanakan melalui belajar.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
NAMA JUDUL HASIL
Erwandy dan | Pengaruh Pengalaman | Pengalaman  dari  lamanya
Firman Terhadap Peningkatan | bekerja memiliki  pengaruh
Rahmadoni, Keahlian ~ Auditor  Sektor | positif dan signifikan terhadap
2018 Publik  dalam Bidang | keahlian auditor dalam bidang
Auditing auditing.

Pengalaman dari banyaknya
pelatihan yang diikuti memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap  keahlian  auditor
dalam bidang auditing.
Pengalaman dari banyaknya
tugas pemeriksaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap  keahlian  auditor
dalam bidang auditing.
Pengalaman dari banyaknya
jenis satuan perangkat
memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keahlian
auditor dalam bidang auditing.

Intan Dewi | Pengaruh Pengalaman Audit | Pengalaman audit memiliki
R.N, 2013 dan  Pengetahuan  Audit | pengaruh terhadap keahlian
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Terhadap Keahlian dalam
Bidang Auditing Pada Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK)
RI Perwakilan Provinsi Riau

dalam bidang auditing.
Pengetahuan audit memiliki
pengaruh terhadap keahlian
dalam bidang auditing.

Diana Fitria | Pengaruh Pengalaman | Pengalaman berpengaruh
(2010) Terhadap Peningkatan | terhadap peningkatan keahlian
Keahlian ~ Auditor  Dalam | keahlian dalam bidang
Bidang  Auditing  (Studi | auditing.
Empiris Pada Kap Di
Pekanbaru)
Riza Pengaruh Pengalaman Kerja, | Pengalaman berpengaruh
Syahputera Pelatihan  dan  Terhadap | langsung terhadap Keahlian
(2019) Keahlian Auditor Auditor. Pelatihan berpengaruh
langsung terhadap Keahlian
Auditor
Dina Pengaruh  Etika  Auditor, | Pengalaman  dan  perilaku
Purnamasari, Pengalaman, Pengetahuan | disfungsional pengaruhnya
Erna Hernawati | Dan Perilaku Disfungsional | tidak  signifikan  terhadap
(2013) Terhadap keahlian Audit keahlian audit. Sementara itu
variabel etika auditor dan
pengetahuan memiliki

pengaruh yang signifikan
terhadap keahlian audit.

2.3 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terlihat dalam

gambar berikut ini, dimana model tersebut menggambarkan bahwa pengalaman,

pengetahuan, kemampuan dan pelatihan yang dimiliki oleh auditor berpengaruh

positif terhadap peningkatan keahlian auditor dalam bidang auditing.
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Gambar 2.1 Model Penelitian

Pengalaman I
I Pengetahuan I
| (X2) | > KEAHLIAN
I AUDITOR
I Kemampuan __l// )
I (X3) I A
|
| Pelatihan | |
(X4) I
| | .
—_——_———_——— I
1 |
- - -

Keterangan:
———> Secara Parsial

= = 3 Secara Simultan

2.4 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikiran yang digambarkan dalam model penelitian
diatas dapat dibangun hipotesis yaitu:
H;: Pengalaman Audit Berpengaruh Positif Tehadap Peningkatan Keahlian
Auditor Dalam Auditing.
H,: Pengetahuan Audit Berpengaruh Positif Terhadap Peningkatan
Keahlian Auditor Dalam Bidang Auditing.
Hs: Kemampuan (Ability) Auditor Berpengaruh Positif Terhadap

Peningkatan Keahlian Auditor Dalam Auditing.
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H,: Pelatihan Audit Berpengaruh Positif Terhadap Peningkatan Keahlian
Auditor Dalam Auditing

Hs: Pengalaman, Pengetahuan, Kemampuan Dan Pelatihan Auditor Secara
Bersama-Sama Berpengaruh Terhadap Peningkatan Keahlian Auditor

Dalam Auditing.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Menurut metodenya, jenis penelitian ini adalah penelitian survey (survey
research)yang berupa penelitian secara keseluruan, penjelasan dan pengujian
hipotesa. Didalam survey atau penelitian ini diperoleh dengan menggunakan
kuisoner yang datanya dikumpulkan dari responden atau populasi yang dijadikan
sample penelitian.
3.2 Populasi dan Sampling

321 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah

auditor yang berkerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP).

Tabel 3.1
Daftar Kantor Akuntan Publik (KAP) di Pekanbaru
NO | Nama KAP ALAMAT Jumblah
Auditor
1 KAP KHAIRUL JI. DI. Panjaitan No.2 D 6 Auditor
Pekanbaru 22071

Telp : (0761) 45370
Fax : (0761) 45370

2 KAP DRS. HARDI & JI. Ikhlas No. 1 F Labuh Baru | 6 Auditor
REKAN (PUSAT) Timur, Pekanbaru 28291 Telp
: (0761) 63879, Fax: (0761)
22072

30
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3 KAP GRISELDA, JI. K.H Ahmad Dahlan No.50 | 9 Auditor
WISNU & ARUM Pekanbaru Telp. (0761)
(CAB) 77602260, Fax: (07S61)
45200
4 KAP HADIBROTO & JI. Teratai No.18, Pekanbaru 4 Orang
REKAN 281221, Telp: (0761) 2004

fax0761) 20044

5 KAP HARISWANTO JI. Utama Sari No.3, Kel, Tutup
Tangkerang Selata., Kec.
Bukit Raya, Kota Pekanbaru
28282 Telp: (0811-7541-420)

6 KAP YANISWAR & JI. Jend. Sudirman No. 4 6 Auditor
REKAN Gedung Gepensi Riau Lantai
1 Pekanbaru 28125, Telp.
(0761) 7876040
7 KAP DRS. KATIO & JI. Tinung Ujung, Komp. Putri | Tutup
REKAN (CAB) Merpati Indah No. A 1/8

Labuhan Baru Timur, Payung
Sekaki Pekanbaru, Telp.

085105023699
8 KAP RAMA WENDRA | Jl. Wolter Monginsidi No. 10 Auditor
(CAB) 22C Pekanbaru 28113, Telp.
(0761) 38354, Fax. (0761)
46257

322 Sampel
Menurut Sugiyono (2012:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling jenuhSampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Sampling Jenuh berbeda dengan sensus karena sensus populasinya besar
sedangkan sampling jenuh menggunakan populasi yang relatif kecil meskipun

keduanya sama sama menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data subyek, yaitu jenis data yang berupa
opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang
yang menjadi responden. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan jenis sumber data berikut:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data ini
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung data primer yang diperoleh dari

instansi yang terkait.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
kuesioner (angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Tipe pertanyaan penelitian ini adalah
pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau
mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap
pertanyaan yang telah tersedia. (Sugiyono, 2012:200).

Kuesioner penelitian dikirim secara langsung kepada para responden,

dengan harapan agar tingkat pengembalian kuisioner tinggi. Disamping itu,
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pengiriman kuisioner secara langsung akan memberikan beberapa kelebihan,
diantaranya peneliti dapat memberi penjelasan mengenai tujuan survey dan
pertanyaan yang kurang dipahami oleh responden dan tanggapan atas kuisioner

dapat langsung dikumpulkan oleh peneliti setelah selesai diisi oleh responden.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Skala yang digunakan adalah skala
likert, dimana variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan (Sugiyono,
2012:133).
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua variabel, yaitu:

1. Variabel Independent (X)
Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari empat macam variabel,
yaitu:

a. Pengalaman audit yang dimiliki auditor (X1)

Pengalaman Kerja auditor adalah pengalaman yang dimiliki auditor
dalam melakukan audit yang dilihat dari segi lamanya berkerja
sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah

dilakukan (Asih, 2006).
b. Pengetahuan audit yang dimiliki auditor (X2)

IImu auditor yang didapat dari pendidikan formal serta pelatihan di
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bidang yang digeluti, sehingga dapat mengetahui berbagai masalah
secara lebih mendalam. Pengetahuan yang harus dimiliki yaitu: (1)
Prinsip akuntansi, (2) Standar auditing, (3) Jenis industri, (4)
Pendidikan strata, (5) Pelatihan, kursus, dan keahlian khusus

(Kusharyanti dalam Jefry, 2015).
c. Kemampuan yang dimiliki auditor (X3)

Menurut Robbins (2002), kemampuan bisa merupakan kesanggupan
bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek.
Robbins (2002), mengatakan bahwa kemampuan terdiri dari 2 faktor
yaitu: (1) Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability) dan (2)

Kemampuan Fisik (phisical Ability)
d. Pelatihan yang dimiliki auditor (Xg)

Pelatihan adalah suatu program pendidikan jangka pendek yang
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana staf
mempelajari pengetahuan dan ketrampilan teknis dalam tujuan yang
terbatas. Indikator yang digunakan untuk mengukur Pelatihan
Profesional adalah pernyataan mengenai kesadaran pengembangan
profesionalisme melalui pelatihan, pernah melakukan pelatihan atau
tidak, kesadaran pentingnya arahan dari senior auditor terhadap
auditor pemula sebagai sarana pelatihan (Afifah, 2015).
2. Variabel Dependen (YY)
Variabel dependen adalah keahlian auditor independen dalam bidang

auditing. Pengukuran auditor dalam bidang auditing menggunakan
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intrumen dari pusdiklat BPKP (Praptomo, 2002). Instrument ini terdiri dari
lima intem yang melihat keahlian yang diperlukan auditor dalam tugasnya,
keahlian ini meliputi keahlian mengenai audit yang mencakup:
merencanakan program pemeriksaannya, menyusun program Kkerja
pemeriksaan, melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas

kerja pemeriksaan, dan menyusun laporan hasil kerja pemeriksaan.

Tabel 3.2
Indikator Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

=

merencanakan program pemeriksaan
2. menyusun program kerja pemeriksaan,
) melaksanakan program kerja pemeriksaan,
Keahlian menyusun kertas kerja pemeri Lik

. IKert
Auditor 3. melaksanakan program kerja pemeriksaan
4. menyusun Kkertas kerja pemeriksaan
5. menyusun laporan hasil kerja pemeriksaan
(Sumber: Praptomo, 2002)

1. segi lamanya berkerja sebagai auditor

Pengalaman 2. banyaknya tugas pemeriksaan yang telah Likert
dilakukan

(Sumber: Asih, 2006)

1. Prinsip akuntansi
2. Standar auditing
Pengetahuan | 3. Jenis Industri Likert
4. Pendidikan strata

5. Pelatihan, kursus, dan keahlian khusus
(Sumber: Kusharyanti dalam Jefry, 2015)

1. Kemampuan Intelektual (IntelectualAbility)

Kemampuan | 5 kemampuan Fisik (phisical Ability) Likert
(Sumber: Robbins, 2002)
1. pernah melakukan pelatihan atau tidak
) 2. kesadaran pentingnya arahan dari senior )
Pelatihan Likert

auditor terhadap auditor pemula sebagai sarana
pelatihan
(Sumber: Afifah, 2015)
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam

perhitungannya menggunakan metode regresi linier berganda, dibantu dengan

program pengolah data statistik yang dikenal dengan SPSS 25. Metode-metode

yang digunakan yaitu:

361

1)

2)

Uji Kualitas Data

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. (Ghozali, 2018:51). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi Pearson Product Momendengan ketentuan
nilai rhiwng > Nilai rape maka item pertanyaan dikatakan valid. Perhitungan
dilakukan dengan membandingkan nilai rhiwng dengan repe untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghozali,
2018:51).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Pengukuran

uji realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
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cronbach alphaSuatu variabel dikatakan handal (reliabel) jika memiliki

koefisien cronbach alphdebih dari 0,70 (Ghozali, 2018:46).

362 Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata

(mearn), dan standar deviasi.

363 Uji Asumsi Klasik
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan terbebas
dari hasil yang tidak valid sehingga tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
menguji hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan uji asumsi klasik.
Tiga asumsi klasik perlu diperhatikan adalah:
1) Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai
distribusi normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161).
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan kolmogrovsminorv test
yaitu jika p-valuenya menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis
diterima atau terdistribusi normal.
2) Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians
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dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentupada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED.
3) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel
independen. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai
tolerancedan VIF (Variance Inflation Factor)Jika nilai tolerance> 0,1
dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas

pada penelitian tersebut.

364 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji hipotesis yang
dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda.

1) Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini untuk mengetahui variabel independen yaitu Pengalaman
(X4), Pengetahuan (X;), Kemampuan (X3), dan Pelatihan (X,) terhadap Keahlian
Auditor (Y). Persamaan regresi linier berganda atas tiga variabel bebas terhadap

variabel tidak bebas umum regresi berganda sebagai berikut:
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Y=+ Xy + BaXo + BaXz + BaXs + PsXs + €t

Keterangan :

Y = Keahlian Auditor

X1 = Pengalaman

X = Pengetahuan

X3 = Kemampuan

X4 = Pelatihan

a = Konstanta

eit = Eror atau Variabel gangguan
B1-Bs = Koefisien regresi

2) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability tlebih kecil dari 0,05
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018:99). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen secara individu.

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka hipotisis ditolak. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen secara individu.

3) Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Tingkat signifikansi 0,05
digunakan untuk uji ini, dengan kriteria jika nilai signifikansi < 0,05 berarti semua
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.

4) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97).



BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

4.1 Gambaran Umum Responden

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data-data deskriptif yang
diperoleh dari responden. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau
kondisi responden yang perlu diperhatikan sebagai tambahan untuk memahami
hasil-hasil penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah menyebarkan kuesioner kepada auditor pada KAP di Pekanbaru dengan
level para senior dan junior auditor yang berjumlah 38 responden. Jumlah sampel

dan tingkat pengembalian kuesioner pada penelitian ini dirangkum dalam Tabel

4.1 berikut:
Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah | Persentase
Total kuesioner yang disebar 42 100%
Total kuesioner yang kembali 38 91%

Total kuesioner yang tidak kembali - -
Total kuesioner yang tidak memenuhi syarat - -
Total kuesioner yang dapat diolah 38 91%
Sumber: Data Olahan, 2021

Responden dalam penelitian ini auditor pada KAP di Pekanbaru dengan
level para senior dan junior auditor yang berjumlah 38 responden. Kuesioner yang
disebarkan sebanyak 42 yang dapat diproses dan dikembalikan ke peneliti
sebanyak 38 kuesioner, sehingga kuesioner sudah sesuai dengan sampel yang

ingin di capai oleh peneliti. Berikut ini adalah deskripsi mengenai karakteristik
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responden penelitian yang terdiri dari jenis kelamin, usia, lama usaha, pendapatan

usaha/bulan, jumlah karyawan, dan jenis usaha.

Tabel 4.2
Deskripsi Karakteristik Responden
Data Responden Keterangan Jumlah Persentase
. . Laki-Laki 30 79%
Jenis Kelamin

Perempuan 8 21%

20-30 Tahun 4 10%

31-40 Tahun 15 40%

Umur

41-50 Tahun 16 42%

> 51 Tahun 3 8%

Sumber: Data Olahan, 2021

Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat diketahui responden yang mengisi
kuesioner 30 orang (79%) adalah laki-laki dan sisanya 8 orang (21%) adalah
perempuan, lalu untuk umur responden 20-30 tahun berjumlah 4 orang (10%),
usia responden 31-40 tahun berjumlah 15 orang (40%), usia responden 41-50
tahun berjumlah 16 orang (42%), dan usia responden lebih dari 50 tahun

berjumlah 3 orang (8%).

4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner akan dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. (Ghozali,
2018:51). Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson
Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh

dari pertanyaan pertanyaan. Apabila PearsonCorrelation yang didapat memiliki
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nilai signifikan di bawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Ghouli.
2018:55). Uji validitas ini menggunakan program SPSS 25 for windowsdengan
hasil sebagai berikut:

4.2.1.1 Uji Validitas Pengalaman Auditor

Tabel 4.3
Rekapitulasi Uji Validitas Pengalaman Auditor
Butir Kriteria Signifikan (Pearson Keterangan
Pernyataan Signifikan Correlation)
1 0,05 0,000 Valid
2 0,05 0,000 Valid
3 0,05 0,000 Valid
4 0,05 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021
Dari Tabel 4.3 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel pengalaman auditor memiliki nilai signifikan (pearson correlatioplebih
rendah dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel pengalaman auditor valid dan layak untuk
digunakan sebagai data penelitian.
4.2.1.2 Uji Validitas Pengetahuan Auditor

Tabel 4.4
Rekapitulasi Uji Validitas Pengetahuan Auditor

Butir Kriteria Signifikan (Pearson Keterangan
Pernyataan Signifikan Correlation)
1 0,05 0,000 Valid
2 0,05 0,000 Valid
3 0,05 0,000 Valid
4 0,05 0,000 Valid
5 0,05 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021
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Dari Tabel 4.4 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel pengetahuan auditor memiliki nilai signifikan (pearson correlatiohlebih
rendah dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel pengetahuan auditor valid dan layak untuk
digunakan sebagai data penelitian.

4.2.1.3 Uji Validitas Kemampuan Auditor

Tabel 4.5
Rekapitulasi Uji Validitas Kemampuan Auditor
Butir Kriteria Signifikan (Pearson Keterangan
Pernyataan Signifikan Correlation)
1 0,05 0,000 Valid
2 0,05 0,000 Valid
3 0,05 0,000 Valid
4 0,05 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021

Dari Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel kemampuan auditor memiliki nilai signifikan (pearson correlatioplebih
rendah dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel kemampuan auditor valid dan layak untuk

digunakan sebagai data penelitian.
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4.2.1.4 Uji Validitas Pelatihan Auditor

Tabel 4.6
Rekapitulasi Uji Validitas Pelatihan Auditor
Butir Kriteria Signifikan (Pearson Keterangan
Pernyataan Signifikan Correlation)
1 0,05 0,000 Valid
2 0,05 0,031 Valid
3 0,05 0,000 Valid
4 0,05 0,000 Valid
5 0,05 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021

Dari Tabel 4.6 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk
variabel pelatihan auditor memiliki nilai signifikan (pearson correlatioh lebih
rendah dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel pelatihan auditor valid dan layak untuk

digunakan sebagai data penelitian.

4.2.1.5 Uji Validitas Keahlian Auditor

Tabel 4.7
Rekapitulasi Uji Validitas Keahlian Auditor
Butir Kriteria Signifikan (Pearson Keterangan
Pernyataan Signifikan Correlation)
1 0,05 0,000 Valid
2 0,05 0,000 Valid
3 0,05 0,000 Valid
4 0,05 0,000 Valid
5 0,05 0,000 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021
Dari Tabel 4.7 diatas terlihat bahwa masing-masing butir pernyataan untuk

variabel keahlian auditor memiliki nilai signifikan (pearson correlatioplebih
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rendah dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara statistik masing-masing
indikator pernyataan untuk variabel keahlian auditor valid dan layak untuk

digunakan sebagai data penelitian.

4.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45). Pengukuran uji realibilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan membandingkan nilai cronbach alpha Suatu
variabel dikatakan handal (reliabel) jika memiliki koefisien cronbach alphdebih

dari 0,60 (Ghozali, 2018:46). Hasil uji realibilitas disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.8
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah Kriteria Cronbach | Keterangan
Item Alpha

Pengalaman Auditor 4 0,60 0,869 Reliabel
Pengetahuan Auditor 5 0,60 0,872 Reliabel
Kemampuan Auditor 4 0,60 0,771 Reliabel
Pelatihan Auditor 5 0,60 0,632 Reliabel
Keahlian Auditor 5 0,60 0,892 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021

Pada Tabel 4.8 terlihat bahwa variabel pengalaman auditor mempunyai
nilai c r o n b a ¢ hskbesar @868pataua86,9%, variabel pengetahuan auditor
mempunyai nilai ¢ r o n b a c h ’sabesarad,8p2h aau 87,2%, variabel
kemampuan auditor mempunyai nilaic r o n b a ¢ teebesar 011 ptdu @7,1%,
variabel pelatihan auditor mempunyai nilai ¢ r o n b aphdsébesar (8682 atau

63,2%, dan variabel keahlian auditor mempunyai nilai ¢ r o n b aphdsebesar
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0,892 atau 89,2%. Nilai reliabel semua variabel memiliki nilai yang lebih besar
dari nilai kriteria cronbach Alpha0,60, maka dapat dikatakan semua variabel

reliabel dan layak digunakan sebagai data penelitian.

4.3 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata
(mean, dan standar deviasi. Untuk memberikan gambaran analisis deskriptif
berikut akan dijelaskan pada Tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 4.9

Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
Keahlian Auditor 38 19 25 22.61 2.188
Pengalaman 38 12 20 17.18 2.502
Pengetahuan 38 15 25 21.26 3.422
Kemampuan 38 12 20 17.08 2.005
Pelatihan 38 17 25 21.21 1.788
Valid N (listwise) 38

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021

Berdasarkan Tabel 4.9 pada variabel keahlian auditor menunjukkan nilai
terendah sebesar 19, nilai tertinggi 25, nilai rata-rata sebesar 22,61, dan nilai
standar deviasi sebesar 2,188. Artinya keahlian auditor dikategorikan tinggi
apabila nilainya lebih dari 22,61. Pada variabel pengalaman menunjukkan nilai
terendah sebesar 12, nilai tertinggi 20, nilai rata-rata sebesar 17,18, dan nilai
standar deviasi sebesar 2,502. Artinya pengalaman dikategorikan tinggi apabila
nilainya lebih dari 17,18.

Pada variabel pengetahuan menunjukkan nilai terendah sebesar 15, nilai

tertinggi 25, nilai rata-rata sebesar 21,26, dan nilai standar deviasi sebesar 3,422.
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Artinya pengetahuan dikategorikan tinggi apabila nilainya lebih dari 21,26. Pada
variabel kemampuan menunjukkan nilai terendah sebesar 12, nilai tertinggi 20,
nilai rata-rata sebesar 17,08, dan nilai standar deviasi sebesar 2,005. Artinya
kemampuan dikategorikan tinggi apabila nilainya lebih dari 17,08. Pada variabel
pelatihan menunjukkan nilai terendah sebesar 17, nilai tertinggi 25, nilai rata-rata
sebesar 21,21, dan nilai standar deviasi sebesar 1,788. Artinya pelatihan

dikategorikan tinggi apabila nilainya lebih dari 21,21.

4.4 Uji Asumsi Klasik
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi
variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi
normal atau mendekati normal.Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161). Dalam penelitian ini, uji
normalitas menggunakan kolmogrovsminorv test yaitu jika p-value nya

menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima atau terdistribusi

normal.
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 38
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.31200271
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -.071
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) 147°

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021
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Hasil uji normalitas dengan uji statistik one samplekolmogoresmirnov
dapat dilihat pada Tabel 4.10 diatas. Besarnya nilai kolmogorovsmirnovadalah
sebesar 0,124 dengan nilai signifikan sebesar 0,147. Residual data berdistribusi
normal jika signifikansi > a= 0,05, dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa
untuk signifikansinya adalah 0,147 lebih besar dari a = 0,05, maka dapat

disimpulkan residual data penelitian ini berdistribusi normal.

4.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari
residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan dengan
melihat ada tidaknya pola tertentupada grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED, yang diperlihatkan pada gambar berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Heterokedastisitas Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Keahllan Auditor

Regression Studentized Residual
[ 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021
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Pada Gambar 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas dan
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
berdasarkan ketentuan yang telah dijelaskan di atas dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.4.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen.
Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model
regresi adalah dengan melihat nilai tolerancedan VIF (Variance Inflation Faatr).
Jika nilai tolerance> 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas pada penelitian tersebut. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat
dari tabel berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengalaman 402 2.488
Pengetahuan 617 1.622
Kemampuan 516 1.939
Pelatihan 872 1.146

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021
Dari Tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa nilai variance inflation factor
(VIF) dari model analisis pada penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu
Pengalaman memiliki VIF sebesar 2,488, Pengetahuan memiliki VIF sebesar

1,622, Kemampuan memiliki VIF sebesar 1,939, dan Pelatihan memiliki VIF
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sebesar 1,146. Sedangkan pada nilai tolerancesemua variabel lebih besar dari 0,1,
yaitu Pengalaman memiliki tolerance sebesar 0,402, Pengetahuan memiliki
tolerance sebesar 0,617, Kemampuan memiliki tolerance sebesar 0,516, dan
Pelatihan memiliki tolerancesebesar 0,872. Dari ketentuan yang telah disebutkan
di atas, telah diketahui nilai VIF dan tolerance masing-masing variabel dalam

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresinya.

4.5 Uji Hipotesis
4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefficientsberdasarkan
ouput SPSS versi 25 terhadap ke 4 variabel independen yaitu Pengalaman (X;),
Pengetahuan (X;), Kemampuan (X3), dan Pelatihan (X,) terhadap Keahlian
Auditor (Y) dengan persamaan regresi sebagai berikut ini:

Y = a+ BrXyt+ BoXo + BaXz + BaXy + €
Tabel 4.12

Hasil Perhitungan Regresi Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1| (Constant) 15.043 3.458
Pengalaman 299 144 .342
Pengetahuan 175 .085 274
Kemampuan 334 159 .306
Pelatihan -.330 137 -.270

a. Dependent Variable: Keahlian Auditor

Sumber: Data Olahan SPSS 25, 2021

Pada Tabel 4.12 diinterprestasikan adalah nilai dalam kolom B, baris

pertama menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan variabel
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independen. Dengan melihat tabel diatas dapat disusun persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:

Y =15,043 + 0,299X; + 0,175X; + 0,334X5 - 0,330X, + €

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Konstanta sebesar 15,043 artinya menyatakan bahwa jika variabel
independen tetap maka nilai keahlian auditor () adalah sebesar 15,043.
Koefisien regresi variabel pengalaman adalah sebesar 0,299 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan pengalaman mengalami
kenaikan, maka keahlian auditor akan mengalami peningkatan sebesar
0,299. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
pengalaman dengan keahlian auditor.

Koefisien regresi variabel pengetahuan adalah sebesar 0,175 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan pengetahuan mengalami
kenaikan, maka keahlian auditor akan mengalami peningkatan sebesar
0,175. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
pengetahuan dengan keahlian auditor.

Koefisien regresi variabel kemampuan adalah sebesar 0,334 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan kemampuan mengalami
kenaikan, maka keahlian auditor akan mengalami peningkatan sebesar
0,334. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kemampuan dengan keahlian auditor.

Koefisien regresi variabel pelatihan adalah sebesar -0,330 artinya jika

variabel independen lain nilainya tetap dan pelatihan mengalami kenaikan,
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maka keahlian auditor akan mengalami penurunan sebesar 0,330. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara pelatihan dengan

keahlian auditor.

4.5.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Jika nilai probability tlebih kecil dari 0,05
maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,
2018:99). Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

1) Jika nilai sig. < 0,05, maka hipotisis diterima. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen secara individu.

2) Jika nilai sig. > 0,05, maka hipotisis ditolak. Hal ini menunjukan bahwa
variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen secara individu.

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis Parsial

Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 4.351 .000
Pengalaman 2.080 .045
Pengetahuan 2.058 .048
Kemampuan 2.104 .043
Pelatihan -2.413 .022
a. Dependent Variable: Keahlian Auditor

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021
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1) Hipotesis Pertama
Berdasarkan Tabel 4.13 pengalaman menunjukkan nilai signifikannya
sebesar 0,045 yang lebih rendah dari a 0,05 dengan t-statistik sebesar 2,080. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian
auditor. Hasil ini menerima dari hipotesis pertama (H;) yang menyatakan
pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian auditor.
2) Hipotesis Kedua
Berdasarkan Tabel 4.13 pengetahuan menunjukkan nilai signifikannya
sebesar 0,048 yang lebih rendah dari a 0,05 dengan t-statistik sebesar 2,058. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap keahlian
auditor. Hasil ini menerima dari hipotesis kedua (H;) yang menyatakan
pengetahuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor.
3) Hipotesis Ketiga
Berdasarkan Tabel 4.13 kemampuan menunjukkan nilai signifikannya
sebesar 0,043 yang lebih rendah dari a 0,05 dengan t-statistik sebesar 2,104. Hasil
tersebut menjelaskan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap keahlian
auditor. Hasil ini menerima dari hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan
kemampuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor.
4) Hipotesis Keempat
Berdasarkan Tabel 4.13 pelatihan menunjukkan nilai signifikannya sebesar
0,022 yang lebih rendah dari o 0,05 dengan t-statistik sebesar -2,413. Hasil

tersebut menjelaskan bahwa pelatihan berpengaruh negatif terhadap keahlian
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auditor. Hasil ini menolak dari hipotesis keempat (Hs) yang menyatakan pelatihan
berpengaruh positif terhadap keahlian auditor.
4.5.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Tingkat signifikansi 0,05
digunakan untuk uji ini, dengan kriteria jika nilai signifikansi < 0,05 berarti semua
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen, tetapi apabila nilai signifikasi > 0,05 berarti semua variabel independen

secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.14
Hasil Uji Simultan
ANOVA?®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 [ Regression 113.389 4 28.347 14.688 | .000
Residual 63.690 33 1.930
Total 177.079 37

a. Dependent Variable: Keahlian Auditor
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pengetahuan, Kemampuan, Pengalaman
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 4.14 di atas, besarnya nilai
signifikan F sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05, artinya semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan variabel pengalaman, pengetahuan,
kemampuan dan pelatihan berpengaruh secara bersama-sama terhadap keahlian
auditor, hasil ini menerima hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan pengalaman,
pengetahuan, kemampuan dan pelatihan berpengaruh secara simultan terhadap

keahlian auditor.
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4.5.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R* yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .800° .640 597 1.389
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pengetahuan, Kemampuan, Pengalaman

b. Dependent Variable: Keahlian Auditor
Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2021

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 4.15 di atas,
besarnya nilai R squaredalam model regresi diperoleh sebesar 0,640. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat menerangkan variasi dari keahlian auditor sebesar 64%, sedangkan sisanya
sebesar 36% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
regresi ini.

4.6 Pembahasan
4.6.1 Pengaruh Pengalaman Terhadap Keahlian Auditor

Hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif

pengalaman terhadap keahlian auditor, hasil analisis regresi linier berganda

menunjukkan nilai signifikan pengalaman sebesar 0,045 lebih rendah dari a 0,05
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dengan nilai koefisien 0,299. Artinya pengalaman berpengaruh positif terhadap
keahlian auditor. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis pertama (H;) yang
menyatakan pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian auditor diterima.

Hasil ini menjelaskan semakin tinggi pengalaman yang dimiliki auditor
akan mempengaruhi dan meningkatkan keahlian auditor. Hal ini dikarenakan
Pengalaman merupakan atribut yang penting yang dimiliki auditor, terbukti
dengan tingkat kesalahan yang dibuat auditor, auditor yang sudah berpengalaman
biasanya lebih dapat mengingat kesalahan atau kekeliruan yang tidak lazim/wajar
dan lebih selektif terhadap informasi-informasi yang relevan dibandingkan dengan
auditor yang kurang berpengalaman.

Pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) bahwa persyaratan yang
dituntut dari auditor independen adalah orang yang memiliki pendidikan dan
pengalaman yang memadai yang biasanya diperoleh dari praktik-praktik dalam
bidang auditing sebagai auditor independen. Hasil ini sejalan dengan penelitian
dari Fitria (2010) yang menyatakan pengalaman berpengaruh terhadap
peningkatan keahlian auditor. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian dari
Dewi (2013) yang menyatakan pengalaman berpengaruh terhadap keahlian dalam

bidang auditing.

4.6.2 Pengaruh Pengetahuan Terhadap Keahlian Auditor
Hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif
pengetahuan terhadap keahlian auditor, hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan nilai signifikan pengetahuan sebesar 0,048 lebih rendah dari a 0,05

dengan nilai koefisien 0,175. Artinya pengetahuan berpengaruh positif terhadap
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keahlian auditor. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis kedua (H;) yang
menyatakan pengetahuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor diterima.

Hasil ini menjelaskan semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki auditor
akan mempengaruhi dan meningkatkan keahlian auditor. Hal ini dikarenakan
pengetahuan utama yang dimiliki oleh auditor diperoleh dari pengajaran dan
pengalaman, hasilnya bahwa dengan memiliki pengetahuan audit maka auditor
tersebut memiliki keahlian dalam melaksanakan tugas auditnya.

Menurut Saragih (2010) untuk mengukur suatu peningkatan keahlian
diperlukan suatu pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki akan mendukung
auditor dalam merencanakan program kerja pemeriksaan, menyusun program
kerja pemeriksaan, mengumpulkan bukti audit untuk mendukung kesimpulan dan
temuan audit kinerja, melaksanakan program kerja pemeriksaan, menyusun kertas
kerja dan laporan akhir pemeriksaan. Dengan demikian, maka pengetahuan yang
tinggi akan meningkatkan keahlian yang dimiliki oleh auditor. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Dewi (2013) yang menyatakan pengetahuan berpengaruh
terhadap keahlian dalam bidang auditing.

4.6.3 Pengaruh Kemampuan Terhadap Keahlian Auditor

Hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif
kemampuan terhadap keahlian auditor, hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan nilai signifikan kemampuan sebesar 0,043 lebih rendah dari a 0,05
dengan nilai koefisien 0,334. Artinya kemampuan berpengaruh positif terhadap
keahlian auditor. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis ketiga (Hs) yang

menyatakan kemampuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor diterima.
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Hasil ini menjelaskan semakin tinggi kemampuan yang dimiliki auditor
akan mempengaruhi dan meningkatkan keahlian auditor. Hal ini dikarenakan
auditor yang melakukan audit harus memiliki pengetahuan dasar, kemampuan
teknis dan sikap psikologis. Auditor menggunakan tujuh teknik audit selama
proses implementasi, yaitu inspeksi fisik, konfirmasi permintaan, dokumen
inspeksi, inspeksi anatomi, permintaan informasi verbal atau tertulis dari pihak
yang diaudit, perhitungan ulang dan pengamatan (Tuanakotta, 2010). Berdasarkan
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa auditor yang memenuhi syarat dan
prosedur audit yang tepat dilaksanakan audit akan secara menjadi lebih efektif
sehingga keahlian auditor juga akan terlihat jelas. Hasil ini sejalan dengan
penelitian dari Talis (2021) yang menyatakan kemampuan berpengaruh terhadap
keahlian dalam bidang auditing.

4.6.4 Pengaruh Pelatihan Terhadap Keahlian Auditor

Hipotesis keempat yang diajukan bahwa terdapat pengaruh positif
pelatihan terhadap keahlian auditor, hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan nilai signifikan pelatihan sebesar 0,022 lebih rendah dari o 0,05
dengan nilai koefisien -0,330. Artinya pelatihan berpengaruh negatif terhadap
keahlian auditor. Berdasarkan hasil tersebut hipotesis keempat (Hg) yang
menyatakan pelatihan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor diterima.

Hasil ini menjelaskan semakin tinggi pelatihan yang dimiliki auditor akan
mempengaruhi dan meningkatkan keahlian auditor. Hal ini dikarenakan pelatihan
auditor merupakan salah satu usaha untuk mengembangkan sumber daya manusia

dalam bidang pengetahuan, kemampuan, keahlian dan juga sikap. Dengan adanya
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pelatihan yang sistematis serta berjenjang sesuai dengan tingkatan auditor, maka
akan mempermudah auditor untuk melengkapi kekurangan auditor dan
memberikan penekanan pada praktik audit dan standar akuntansi bagi auditor.
Hasil ini sejalan dengan penelitian dari Talis (2021) yang menyatakan pelatihan

berpengaruh terhadap keahlian dalam bidang auditing.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman,
pengetahuan, kemampuan dan pelatihan terhadap keahlian auditor pada auditor
pada KAP di Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di uraikan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengalaman berpengaruh positif terhadap keahlian auditor. Hasil ini
menerima hipotesis pertama.
2. Pengetahuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor. Hasil ini
menerima hipotesis kedua.
3. Kemampuan berpengaruh positif terhadap keahlian auditor. Hasil ini
menerima hipotesis ketiga.
4. Pelatihan berpengaruh negatif terhadap keahlian auditor. Hasil ini menolak
hipotesis keempat.
5. Pengalaman, pengetahuan, kemampuan dan pelatihan berpengaruh secara

simultan terhadap keahlian auditor pada auditor pada KAP di Pekanbaru.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan
akan bermanfaat bagi peneliti selanjutnya:
1. Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan jumlah variabel
yang dapat mempengaruhi keahlian auditor, hal ini didasari dikarenakan

nilai determinasi pada penelitian ini sebesar 64% yang artinya sebesar nilai
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tersebutlah variabel independen yang digunakan dapat menjelaskan variasi
variabel keahlian auditor. Masih ada tersisa 36% faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi keahlian auditor.
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PENGANTAR PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner
Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i




KUESIONER PENELITIAN

Kami Menjamin Rahasia Pribadi Anda, Semua Data
Hanya Semata-Mata Untuk Kepentingan IImiah.

A. Data Responden

Isilah dengan lengkap data dibawah ini dengan jawaban yang sebenarnya:
Nama

Umur
Posisi Kerja
KAP

Jenis Kelamin : |:| Laki-Laki
|:| Perempuan

Pekanbaru,
2021

Tanda Tangan



B. Pertanyaan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda X pada salah satu
angka diantara nomor 1 sampai 5.

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Netral (N)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

KEAHLIAN AUDITOR

No Pertanyaan SIS | TsS ';I 2 SS

Auditor harus merencanakan program
kerja pemeriksaan: menghimpun
pemahaman bisnis klien, melakukan
prosedur analitis, penilaian awal terhadap
materialitas, menilai resiko audit,
mengembangkan strategi audit
pendahuluan, pemahaman struktur
pengendalian intern.

Auditor harus menyusun progran kerja
pemeriksaan: meliputi sifat, luas dan
jadwal/saat pekerjaan yang harus
dilakukan.

Auditor harus melaksanakan program
kertas kerja: melaksanakan program kerja
yang telah disusun pengujian atau tes audit
untuk menghimpun mengenai efektifitas
struktur pengendalian intern dan sebagai
dasar bagi pemberian pernyataan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan
klien.

Auditor harus menyusun kertas kerja
pemeriksaan: membuat catatan mengenai
prosedur audit yang ditempuh, pengujian
yang telah dilakukan, informasi yang
diperoleh dan kesimpulan yang dibuat
berkenaan dengan pelaksanaan audit.

Auditor harus menyusun laporan hasil
pemeriksaan: membuat laporan audit
sebagai alat formal untuk
mengkomunikasikan suatu kesimpulan
yang diperoleh mengenai laporan
keuangan auditan kepada pihak yang




|| berkepentingan.

PENGALAMAN AUDITOR

No Pertanyaan SIS T28 I;l i SSS
Keahlian auditor dalam bidang auditing
1 | ditentukan oleh seberapa lama auditor
bekerja.
Auditor yang bertahun-tahun bekerja di
2 | KAP itulah yang mempunyai keahlian
auditor dalam auditing.
Tugas pemeriksaan yang saya lakukan
3 | memperoleh banyak pembelajaran tentang
keahlian auditor dalam bidang auditing.
Saya yakin dengan pengalaman tugas
4 | pemeriksaan yang saya lakukan saya ahli
dalam bidang auditing.
PENGETAHUAN AUDITOR
SS| S | N | TS | STS
No Pertanyaan 5 4 3 9 1

Saya memahami Standar Akuntansi
1 | Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi
Publik (SAP).

Untuk melakukan audit yang baik, saya
perlu mengetahui jenis industri klien.

Untuk melakukan audit yang baik, saya
membutuhkan pengetahuan yang

3 | diperoleh dari tingkat pendidikan Strata
(D3,51,S2,S3) dan dari kursus serta
pelatihan.

Keahlian khusus yang saya mliki dapat
mendukung audit yang saya lakukan.

Untuk melakukan audit yang baik, saya
5 | hanya membutuhkan pengetahuan yang
diperoleh dari kursus dan pelatihan.




KEMAMPUAN AUDITOR

No

Pertanyaan

)]

w Z

STS

Sebelum melaksanakan audit, auditor harus
memahami struktur pengendalian internal
perusahaan Klien.

Auditor harus dapat memperkirakan
bentuk-bentuk kecurangan apa saja yang
bisa terjadi.

Lingkungan pekerjaan audit sangat
mempengaruhi kualitas audit.

Auditor harus dapat memperkirakan
bentuk-bentuk kecurangan apa saja yang
bisa terjadi.

PELATIHAN AUDITOR

No

Pertanyaan

STS

Pentingnya pelatihan audit sebagai sarana
pengembangan diri menjadi auditor
profesional.

Seorang auditor harus meningkatkan
kompetensinya melalui pengembangan
profesional yang berkelanjutan.

Pengarahan yang diberikan oleh senior
dapat dijadikan sarana pelatihan yang
sederhana bagi auditor pemula.

Seorang auditor harus mendukung dan
mengikuti program Al mengenai
pelatihan auditor, untuk meningkatkan
kompetensi auditor.

Pengarahan yang dilakukan senior sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kinerja
auditor.




TABULASI DATA KEAHLIAN AUDITOR

Slala|o|dloldlo|t|wa|wolw|iv|/o|lo|w|v| v|o|lo|lv|o|w v a|d|lo|lwv|w|o|d|w|w|m|a|w|s
_m22122222222222222221222222222222222222
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M44444445545455445554454555455544554555
m..v45344445545455445554454555445544554555
W55444445455455445554454554455544555455
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c
(5]
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TABULASI DATA PENGALAMAN AUDITOR

Total

14
16
16
16
19
14
15
20
20
14
19
14
20
20
16
17
20
16
20
16
18
20
15
18
20
15
12
12
20
20
16
18
19
20
18
17
20
16

P4

P3

P2

P1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38




TABULASI DATA PENGETAHUAN AUDITOR

Responden

Total

17
25

18
16
15
19

18
25
23

19
25

17
25
22
20

17
23
24
25
24
20

19

18
25
25

17
21

15
25
25
24

17
25
24
23
23
22
23

P5

P4

P3

P2

P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38




TABULASI DATA KEMAMPUAN AUDITOR

Total

18
15
15
15
17
16
16
17
16
17
19
16
20
17
16
17
16
19
18
15
16
20
16
18
20
15
13
12
18
20
15
17
20
20
18
18
19
19

P4

P3

P2

P1

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38




TABULASI DATA PELATIHAN AUDITOR

Responden

Total

20
25
24
20
25
20
21

22
23

17
20
20
22
22
22
21

20
22
20
22
22
24
23
20
20
22
20

19
20

21

20

19
21

21

20
25
21

20

P5

P4

P3

P2

P1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR (X3)

Correlations

P1 P2 P3 P4 Total
P1 Pearson Correlation 1 553  .606 652 .800
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000  .000
N 38 38 38 38 38
P2 Pearson Correlation 553" 1 737 6127 871"
Sig. (2-tailed) 000 000 000  .000
N 38 38 38 38 38
P3 Pearson Correlation 606 737 1 .666°  .881
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000
N 38 38 38 38 38
P4 Pearson Correlation 6527 6127 666 1 857
Sig. (2-tailed) 000 000  .000 000
N 38 38 38 38 38
Total Pearson Correlation 8000 871  .881" 857 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000  .000
N 38 38 38 38 38

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.869 4




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
VARIABEL PENGETAHUAN AUDITOR (X3)

Correlations

P1 p2 P3 P4 P5 Total
P1 Pearson Correlation 1 549" 615 681  .415  .805
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .000
N 38 38 38 38 38 38
P2 Pearson Correlation 549" 1 8100 4707 4327 789"
Sig. (2-tailed) 000 000 .003 .007 .000
N 38 38 38 38 38 38
P3  Pearson Correlation 615" 810" 1 .699° .632° .916
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38
P4 Pearson Correlation 681 4707 699" 1 508" 842"
Sig. (2-tailed) 000 .003 .000 001 .000
N 38 38 38 38 38 38
P5 Pearson Correlation 4157 4327 6327 508" 1 .7227
Sig. (2-tailed) 010 .007 .000 .001 000
N 38 38 38 38 38 38
Total Pearson Correlation 805 7897 916 .842 7227 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

872 5




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
VARIABEL KEMAMPUAN AUDITOR (X3)

Correlations

P1 p2 P3 P4 Total
P1 Pearson Correlation 1 .643 326 475 828
Sig. (2-tailed) 000 046  .003  .000
N 38 38 38 38 38
P2 Pearson Correlation 643" 1 .350° .386  .759
Sig. (2-tailed) 000 031 017  .000
N 38 38 38 38 38
P3 Pearson Correlation 3260 .350° 1 .6457 7137
Sig. (2-tailed) 046 031 000 .000
N 38 38 38 38 38
P4 Pearson Correlation 4757 386 .645 1 .798"
Sig. (2-tailed) 003 017  .000 000
N 38 38 38 38 38
Total Pearson Correlation 828" 7597 7137 798" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000  .000
N 38 38 38 38 38

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

71 4




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

VARIABEL PELATIHAN AUDITOR (X4)

Correlations

P1 p2 P3 P4 P5 Total
P1 Pearson Correlation 1 520 385 220 444 779
Sig. (2-tailed) 001 017 185 .005 .000
N 38 38 38 38 38 38
P2 Pearson Correlation 520" 1 -219 -141 -065 .350
Sig. (2-tailed) 001 186 399 698 .031
N 38 38 38 38 38 38
P3  Pearson Correlation 385 -219 1 .7097 446 709"
Sig. (2-tailed) 017 186 000 .005 .000
N 38 38 38 38 38 38
P4 Pearson Correlation 220 -141 709 1 5227 702
Sig. (2-tailed) 185 399  .000 001 .000
N 38 38 38 38 38 38
P5 Pearson Correlation 4447 -065 446 5227 1 .7207
Sig. (2-tailed) 005 698 .005 .001 000
N 38 38 38 38 38 38
Total Pearson Correlation 7797 3500 7097 7027 720" 1
Sig. (2-tailed) 000 031 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.632 5




HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

VARIABEL KEAHLIAN AUDITOR (Y)

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 Total
P1 Pearson Correlation 1 616  .399 478 525 724
Sig. (2-tailed) .000 .013 .002 .001 .000
N 38 38 38 38 38 38
P2 Pearson Correlation 616" 1 .625° 630 .767  .865
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38
P3  Pearson Correlation 399" 625 1 .862° .678° .853"
Sig. (2-tailed) 013 .000 000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38
P4 Pearson Correlation 4787 6300 .862° 1 .7027 876
Sig. (2-tailed) 002 .000 000 000 .000
N 38 38 38 38 38 38
P5 Pearson Correlation 525 767 678" 702" 1 .8727
Sig. (2-tailed) 001 .000 .000 .000 000
N 38 38 38 38 38 38
Total Pearson Correlation 7247 865 8537 876  .872" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.892 5




HASIL STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation

Keahlian Auditor 38 19 25 22.61 2.188
Pengalaman 38 12 20 17.18 2.502
Pengetahuan 38 15 25 21.26 3.422
Kemampuan 38 12 20 17.08 2.005
Pelatihan 38 17 25 21.21 1.788

Valid N (listwise) 38

HASIL UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 38
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation 1.31200271
Most Extreme Differences Absolute 124
Positive 124
Negative -071
Test Statistic 124
Asymp. Sig. (2-tailed) 147°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

2. Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance  VIF
1 (Constant)
Pengalaman 402 2.488
Pengetahuan 617 1.622

Kemampuan 516 1.939
Pelatihan 872 1.146




3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Vanable: Keahllan Auditor

Regression Studentized Residual
[ 4

Regression Standardized Predicted Value

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

1. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .800° .640 597 1.389

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pengetahuan, Kemampuan, Pengalaman
b. Dependent Variable: Keahlian Auditor

2. UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
1 Regression 113.389 4 28.347 14.688 .000°
Residual 63.690 33 1.930
Total 177.079 37

a. Dependent Variable: Keahlian Auditor
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Pengetahuan, Kemampuan, Pengalaman



3. Ujit
Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.043 3.458 4351 .000
Pengalaman 299 144 342 2.080 .045
Pengetahuan  .175 .085 274 2.058 .048
Kemampuan  .334 159 .306 2.104  .043
Pelatihan -.330 137 -.270 -2.413 .022

. Dependent Variable: Keahlian Auditor
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—@a FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIALSCIENCES
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JLH. R, Socbrantas No. 135 K. 13 Tusbenadani Tempan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp, 0761-562051
Fax, 0761562082 Weh. www ninososka s i, E-mail ; fekomos@uin-suka.ac id

Nomor - Un.04f .VII.UP.00.9/872/202 | Pekonbaru, 04 Februari 2021 M
hifat Uizsa 2 | Jumadil Akhir 1442 H
Kepada

YID. Dr. Julia Sosiady SE, MM.Ak
Dosen FaKullas Efionomi dan limu Sosial
UIN Sullan Syaril” Kasim kicu
Pckanbaru

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.
Dengan honat.
Dersarna ini kami sampaitian kepada Saudam bahwa :

Nama G ita Aprianti
Jy 11773201117
j9rusan . Akuntansi
Semester VII (Tujuh)

eaalah Mahasisiva Fakullas Ekonomi dan IImu Sosial Universiias Islam
j9#tg#pj 5t1] Id Il Sy;t t[ n«,i» Ri du JORb Ul Cth mR Incllttlif $}dna I It lttk
menyelesaikan  studi/ rrienyusun  skripsi dengan  judul:”Peogarul
po#gg g@yn, g#jjogfg#uan, Kemampuan dan PeTatiban Terhadap
y@g{tgg Aut}itor delam Bideag Auditing (Studi Eatpiris gade Auditor
yqgg Berkerja ai Omar ASuntan PubTik Pekaobaru)". Sehubungan
dengan itu kami mcnunjuk Saudsrasebagai pembimbi®s !

menyelesaikan skripsi mahasiswa tersebut di atas
Dcmlklan disampcikan. alas banluan Saudam diucapkan icrima kasih.

f-. Hj. beny Nofienti. 8tS, SE, 6t. Si, Ak, CASy~
7+l 112 199903 2 OOI

Tcrnb' éAn:
Delan Fakultss ELonomi dan | Imu Sosial UIF SUSk$ R10U
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|

Sifat

Hal

— —

: $n0##.VHTPOR91699/202| pekanbaru, y4 Mei 2021 M
: Biasay 12 fiyawwal 1442 1 |

¢ Izin Riset

Kepude
Yth. KcpaJa Kantor AkMtan Public Mu+iruT
di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Oengnn hormni, disompoikon boliwu s«lah seo-a Matissiswn 8
Ekooomi dan llmu Sosial Universilas Islam Negeri Sultan Synrif Kasim Riau °

Name : G ita Aprinrili
NUfi. 11773201117
Jr : ALunii
Svmrslir :VMD(Diz m)

bcrmaksud mengalan Rises dalam mngka pcnulisan skripsi yang bezjudul:
"Peogamh Pengalaasao, Peagetahuaq, Xeroamguan Dan Petatlhao Terhadap
Keahlian Auditor Dalam Bidang Auditing (Studi Empiris Pada Auditor Yang
BerUrja Di Antor Akuntan PabtiK gekenbaro)" Untuk itu kami mohon
kiranya Saudara bcrkman memberikan bantuan yang diperlukan kepada
mahasiswa tersebut.

Ucmikicnlafi, auzs baotucn dan kcjcsama Saudam diucapkon lerima kasih.




Y KEM ENTf R IAN AGA MA

lU: UN | VER SITAS ISLAM NEG ERI SULTAN SYAR | F KASIMRi A U
é’ "‘c FAKULTASE KONOM IDAN I LMUSOSIA L
=% i aus loaalJlg auslaisl | aglell ads
_\n/a FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
21, M. R Soctenntas No. 155 Ken. 13 Tualinadasi Tampan « Pekandary 2829) PO Bax 1400 Telp, 0761362051
1N S1RKA RIAL Vax, 0761-562052 Web www, uin-suska ac i, T-mail | fekonsos@uln-susha oo
Nomor - Un.04/F.V IPT'P.00.9f2699C02 | Pekanbal-u, 24 Mei 202 | M
Sifat : Biasa 12 Syawwel] 1442 H
HelJ ¢ Izin Riset
Kepada
Yth. KepaJa Kantor Munlan Fublik Drs. Hardi & Rekan (Pusat)
di Tempat

AsMamu‘aiaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seocang Mahesiswa FakuHas
EKO0Om i dun llmu Sosial Uni versitas Isinm Negeri Sultan Syari | Kasim Riau :

Nenna : GiTo Aprianti
NIM. 11773201117
lurusan : Akuniansi

Semester :VIII (Delapan)

bormaksud ~""8*8 *8 Riscf claJam rangk a fenulisan skripsi yang berjudul:
"Pengam h Benga laman, Neo getgh u so, Remem pu g a Dan Pclafiha a Terhad ap
Reahl3RD Auditor Del8m Bidang Auditing (Srudi Empiri$ pada Auditor Yaag
Berkerja Di Kantor Akun«0 Publik PeUnbaru)" LintuL i{u kami mohon

kiranya Soudarn berkenan memberikan bantuan yang  diperlukan kepada
mahasiswa tersebut.

Demikianlah, stas bantuan dan kerjesama Saudara diucapkan terima kasih.,
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KEM ENVERTANACA MA
U NI VERSITAS | SWAM N EG15kISULTANSYARI' KASIM RIA U

FAKUL3’ASEKONOMIUANILMUSOSTAL
aue Loiallg aunlaisl )l aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES

LI R, Seeby N 155 K. 15 Tushimadani Tanipsn « Pehanhans 20291
“'“ SUSKA RIAU Fax, 0701+ 542053 Web wirm siftsnsle nc 4. 1 .'.',u"‘mu’.."...f.'.'..'.':',.:.‘ﬂ".?.'.u" frel-ses
Nnmor : Un.0s/F.VIVPP.00.9/2699/202a Pckanbaru. 24 Mci 2021 M
Sila t : Biasa 12 Syawwal 1442 11
Hal ¢ Izin Riset

Yth. eeplo Kan\or ALuntar+ Publik Griselda, Wisnu @Ar«m tCe"esJ
di Tcmpct

Assalamu'slaikum Wr. Wh,

Dongan honna), Jisampzikan bahwa saJah worang Mohesiswa F6ultas
Ekonomi den limu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan SyaziF Wasim Jau :

Nomo . GieSpfiomi
LTD. - 77320117

| tiruson : ALuntonsi
Semester :VII 1 (Dclepnn)

bermaksud mcngodakan Riset dalam mngko pcnulisan skripsi yang bcjudul:
"Peogazub Peogaleman, Pengetahuan, kemampuan Dan Pelatihan Terhgt}ap
Xeahliao Auditor DeTam DiOeng Auditing (Saudi Fmpirts Padg Auditor Bank
Berkerja Di Mentor Akunten £ubtik Oeksabazeu} Untuk itc kami moron

kimnya Saudom bcrkcnon memberikan bantuan yang diperlukan kepcda
mahasiswa lcrscbut.

Demikian)afi. atas hantuan dan kcrjzsan4a Sautlara Jiucapkon terima kasih.

&




LN SUSKA RIAU

KEME NT ER | AN AGAR A
UN I VERSI TA5iSLAMN EG ER I SU LAN SYARIF KASIMRIAU
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NAOVETE WU SN ACUARIIAR SRS 4 SR GRS A e saete

JUNL R, Sochewtas No. 155 Km 15 Tushssadani Tampan « P'ckankary 2529 PO Box 1400 Telp. 0761-56203)
Fax, 0761502052 Web www sltesusha ac id, E-mall | fekomowiduin-suba oc 0

Nomor
SiFa\

Hsl

: Un.o4/F.VI1P.00.9/2699/2021 Pekanbaru. 24 Mei 2021 M
: Drasa 12 Sya 1144211
: Izin Riset

Yzh. KepaJa XAnlor Akun zn fub]ifi Hod*bzolo & Rekac
di tempct

Dengnn hormat. disamyikan bahwa sninh seoran MHJaSism Fakultas
Ekonomi dan I Imu Sosial UnivcrsiWs Is]arn Negm Sultan Syori | Kasim Riau :

Nama :+ Gita Aprianti
NIM. 11773*01117
Semester + VI (Delapan)

bcrmaksud mengcedcfiari Rivet dalam mngka pcnu)isan skripsi yang bezjudul:
"Pengamh Bengal+mgn, Peagetahuan, Xeznempuan Dan I’eTetihen Terhadap
Rzah lian Audi to r 0Oa Tarn Bidaog Aediting {Saudi E mpizis Feda Auditor Vaog
Berkerja Di Kantor Akuatan Pub\ik Pekenbazu)® Un\uk tu kami mohon
kiranyo Saudcm bcrkcnan mcmbcriLan bantuan yang  diperlukan  kepada
mahasisHz tersebut.

Demikianlah. atas bnlucn dan kezjasama fiaudam diucapkan terima kasih.

, dHM M.Ag,M
9620512 1 | 903 1 003
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KrMrNO ER IAN AGAW A
UNLVEISITAS iOLAP NUGtIttsItL4AAN hYNRIF KASIM RIAU
FAKUL.TAS EKONtIM I UAN ILifiU SOSIAL

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIALSCIENCES
2.1 R Socheantas No 133 Km 15 Tusbemadani Trmpan - 'ckanbare 25293 I') Box 1400 Teip, 0761362051

Nomor
Sifa |

Hal

' Un.04/F. V11/P1*.00.9/2699/g02 |
: Dios4

Fekanbaru, 24 Mci 2021 M
12 Syowwr3 14421 |

: lzin Risel

YW. KegsJo Kantor ALuntan Puhlik I fariswanto
di Tempi
Assalamu'alaikum Wr. Wh,

89  hormot. disam{>ciku bahwa salad scomng Mahcsiswo F6ultas
IImu Sosial Universiws Island Negeri Sullan SyariF Kasim kiau :

Ekonomi

[N 11773201117
lumens . Akuntansi
Semester V Il tGelapan)

bermaksud mengadakan Riset dalom rangka penulisan skripsi yang berjudul:

Pengaruh Pengalaman, Pengetahuan, Kemampuan Dan Pelatihan Terhadap
Keahlian Auditor Dalam Bidang Auditing (Studi Empiris Pada Auditor Yang
Berkerju Di Kantor Akuntan Publik Pekanbaru)” Untuk ity kami mohon
kirnnys Savdarn  berkenan memberikan  bantuan yang diperlukan kepada
mahasiswa tersebut.

Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih,




UA_ KrF  ENT ERIAN AGAR A
|0=' UN | VERSITAS 15RAM REG ER1 SU LAN SVA RI F KASIM RIAU
T FAKULTASEKONO M I DAN | LM U SOSIA L

=% ia ar LeaalJlg ;..!:LnijU'pg.Ld'aglﬁ
-W FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
LN S35k 1AL T Aoy Wk e Toma T a0 O Ty 1400 Tulp 0760-90003
Nomor : Un04/P V 1/PP00.9Q699/202 | Pekonbru,24M«i202|M
sorrat : But 125yxwwall442H
Hal ¢ Izin Riset
Kepada
Yth. Kepala Karuor Akunian Publik Yoniswar & Rekan
di Tempat

Ads Jam u'alaikum Wr. WS.

D9pgan hormal, <lisampaiban bahwa mlii seorang Mahasiswa Fukl Nos
ELonomi den Il mu Snsial Universiias tslem Negeri Sulten fiyal iF Kasim Riau *

NIM. 11773201117

Semester : VI (Delapan)

bermaksud mengadak en Rivet dalam s+ ¢ ponul isan sLripsi yang berjudul:
"Men garub T’engalem an, Pengetahuen, Kcmerapuan Dan T"etetihan Terhedap
Keeblian Auditor Dalam Bidang Auditing (Stud i Fmpins pada Auditor Vang
Berkerjo Di Wntor Akuntsn Oublik T'eWnbaru)" \J ntuL | u kami rnohon
kirzriya Saudzm bcrkenan memberikan banluan }'zng diperlukan Lepada
mohasiswa tersebut.

Demi ki ml ah, alas ham uan dan kerja.utm fl Sautlara di ucapk an ierima kasih.




XEN'IE NTERIA N ACA MA
._'!Ui‘__ UNLYERSITAS ISWAM NEWERISUUAN SYARILF EASIM R IAU
FAKU LTAS E KO NOM I DAN | LiYt U SO SIAL

=} < " -
=% i . Jlg asal=isl I .
—@a FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
1,11 R Sochesaam No. 135 Km. 13 Tushenadani Tampan - Pekanbary 28293 'O Rox 1400 Telp, 0761362031

Fax. 0761-562052 Web www min-sesha ac b, E-mall - fehonyostdsin-susha ac i

LN SUSKA MIAL
— —_
Nomor V».air.viver.00.+/z+ssno2i PWbMm 24 Mi 202t M
Sifat ; Biasa M Syawwat J442 H

YG. K, p@aKamor AkunlanAbGkDn. Kai oBRzM( Csban
di Tcagat
Assalamu'afaikum Wr. Wb,

Dengan hormot. disamgaikan bahwa salah sealant Mahasiswa Fakidtas
Ekonomi dan T} mu Sosia] Univcjesiurs }s]am Negeri Sultan SyariF Wasim Riau :

Nama : Gito Aprianti
NfM. 11773201117
Jurusan ' Akun znsi
Semester : VI I tDelapan)

bermaksud meng'adakj i RJset dclzm mrigka portulisan sTpsi yaog be udul:
"Pengaruh Pengalaman, Pengetahuan, Kemampuan Dan Pelatihan Terhadap
Keahlian Auditor Dalam Bidang Auditing (Studi Empiris Pada Auditor Yang
Berheja Hi Printer Akunun Publik Pcknoberu)" Untuk itu karrii motion
kiranya Samara brrkenan memberikan baniuan 1'ar'6 diperlukan kepada
mahosiswa Imebul.

Dam ikianl ah, 4as hantuan dan kerjasama Scudam diucapkan terima kasih.
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LN BUSKA RIAU

Nomor
Sifat

HM

OEM E NTERIAN AG A MA

UNLVERSITAS ISLAM NEGERI SULAN SVARIFPSI MRHU
FAKULTAS EKONOMI DAN 1LMU SOSIAL

il 10
FA(.UI Y OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIFNC}‘\

sngm No. 195 K 18 Tuahmadanl Tampan « Pekanbary 28290 PO Ros 1400 Tedp. 0761.562051
xILE Fax o;bl 62092 Web www win-senha acid, E-mall - fekonsosil win-susha »c

un.a z.viiler.00.5/z ss/zozi P.tnn 24Mzi2021M
. Biasa l zspwwAl | 4#2H
: Mo Rbet

Yth. KepeJo Kantor nkuntan Publik Wendrnt<e st

di Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah scorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Camo : Giut+ Aprianti
NIJ. 211773201117
Junzsan : AkunNsi
Scmcslor VIII (DcloparT)

bermaksud menpadukon her Alam rangka penulisan skripsi yang bcrjudul:
"Pengzruh f’cngslnmzn, PPngedsbmen, Kemsmpusn Dan Pciadiban Terhadap
Rcahlian Auditor DeTem Bidang Auditing (Saudi Easpizts Pada Auditor Veag
BeAeqa Di Kaator Akuotza Pubtik Pekanbam}* Untuk itu kami rnohon
kiranya Saudara bcrkenan memberikan banluan yang diperlukan  krpada
mahasiswa tersebut.

Dcmikianlati, atas bantuan dan kejasama Saudara diucapkan terima kasih.

N \9
NG




TANDA TERIMA KUESIONER

fi'ang bcfiandaiongan di ba\emb iTli:

Nama Lembaga AR NV AT

Dengan ini meneiangkan bahwa:
Nama :Giia Aprianti
NIM 11773201117
Fokultas/Jurusan | Ekonomi dan llmu Sosial/Akuntansi S1

Universitas UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar telefi ~menyebarkan  kuesioner yang berjudul  “Peogawb
Peogataasao, Peogetahuan, Xemaotpuao dao eelaiibaa Terhadsg
Pealagkstsq Keabliagq Auditor Dalam Bidang Availing (Studi Easgir* Padg
Auditor yang berkerjaail G a nAkumtan Publlk 9eEgoberc)" scj@ tanggal
14 Juni sampai dengsntanggal 18 Juni 2021.

Demikian tanda terima ini dibuat untuL &pot digunakan sebagaimana mestiny

Petanbaiu, 14 Judi 2021

L PARUNTAN PUSL
/ l'u-l H

{3eftarhd Public Accountan

Dipindai dengan CamScanner



TANDA TERIMA KUESIONER

Yang bertandatangan di bawah ini;

Nama "(nm{»q

AP Ms tHarei 2 ke

Nama Lembaga
Alamat W \idas e . (F

Denmn ini menemngtu bahwa:

Name : Gita Apri«nti
NIM 11773201117
Fatuhas/Jurusan ; Ekooomi dng llmu Sosial/Akunianst S |
Ueiversitas - UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Adalafi benar telah menycbarkan kucsioner yang bezj udul APengaruG

PengaTaasan, Pengetzhuan, kemampuan dan PeTatihan Terhadap

Peninglcatan Xeahlian Auditor daTom Bidang Auditing ($tudi Emgiris Pada

Audi tor yang bcrkerjg di Mosgaktanmkunt nn PubTi k gekonba
4 Juni scmpai dengan MggAl 8 Juni ?02l.

Demikian lands terima ini dibuat untuk dapat dig. nakan sebagaimana mesiinya.

Pekanbary, 14 Juni 2021

Dipindai dengan CamScanner



TANDA TERIMA KUESIONER

Yang bcflandalangon di brush i»i:

Nami Lt Aane

Jabatan Mr{l(ﬁl

Nama Lemboga  * kemtor  Prarnian flte  Gruetdn meuy A,
Alamat . Bl Ahnad OAhlan use A

DongAni fmcnemn@* nbahe:

Nama : Gia Apriaoti

Ntivl 211773201117

Falrullis/iurusao : E\onom j dan Thin So.sial/Akuntansj SI
Univtnitas : new seen syarif aim Ria»

Adalah benar telah aitnycbarkan kucsioner yaag hejudul "Pengerub
Pengalaman, Pecgetabuaa, Ee ismpuan éan Pelsfihsn Terhadap
Pezsingka\ao Keabliaa Auditor Dalaas Bidang Auditiag (Stadi Eogit* Pada
Aocéilor yang bernrrjs di Khmer Atintnn Publik PeRnbaru)e seja unggnl
i4 Juni sampai dengan tanggnl 18 Juni 2021.

Demikian tanda terima ini dibuat untuk dapat digunakan sebogaimana mestinya

f'ekanbaru, 14 Tuni 2021

Wilhan

——Dipindai den gan CamScanner



TANDA TERIMA KUESIONER

Yang bertandatangan di bawaly inf.

Nama Chesics -

Jabatan kﬂr\_;nwf”h

Nama Lembaga ¥ap Tontsi kencamar.
Alamat A\ Teet  Mo\B.

Dengnn ini menerangkan bahwa:

Nama :Gita Aprianti

NIM 11773201117

FakultasJurasan  : Ekonomi dan Timu Sosial/Akuntans: S1
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar tclafi msnyebarkan kuesioner yang bequdut “Peagawb
Peogelaasan, Beagetabuan, Reeazeguan deo PeT8fiban Terbedap
Pegfogkstao Xeabli8n *Suditor Dalam Didang /tuditing (SNdi Erogiris Pada
xoaitor \leg bers erje di Xanior Akoataa rvblik P*lcasbaru)* sejaL tanggal

14 ;uni sampai dengan tanggal | g Tux»i 202\.

Demikian janda ttrima ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Pckonbaru, 14 Juni 202 |

Dipindai deng. n CamScanner



TADITWATWh  KU.tIODFN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama NANA MUTIARA ANNISA
Jabatan AUDITOR

Nama Lembaga - KAP YAMISWAR DAN RekAN
Alamat : é.gpu,% BAFENCI Riay

JL- TeNo. pwesman w4 PekaNpary

D nos ini menerangkan bahwa:

Nama : Gita Aprianti

NIM 11773201117

FakultasiJu;usan  : Etono.mi dan llmu Sosial/Akuntansi S}
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar telah menyebartan kuesioner yang bejudul *Pengarnb
Pengalaman, Pengetabuao, Kemaaspuaa dev PeTatihan Terhadap
Peningkatan Xcahlian *Auditor Dalam Bidang Audifing (Studi Eznpiris I*ado
Audi tor yang berkerja di Il dantor Ahuman

14 Juni sampai dengan tanggal 18 Juni 2021.

Demikian panda Icrima ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana meslinya.

fekanb«ru, 14 Juni 202 |
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Dipindai dengan CamScanner
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Yeng brnondnongon di b.auuh ini:

Nomo © ACt+ @ 1ttB

Jabatan Aupinon

Nama Lembaga CAP LAMA wiNDRA

Alamat N\ wolter Meag tngreli No, 22 &

Dengan ini menenngkan bahxva:

Nama : Gita Aprienti

NIM 11773201117

Fakultasfiurusan : Ekogomi dan I'mu Sos(at/Alnintsnsi S1
Universitas : UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Adalah benar telsh mcayebarkaa kussioner yang berjudul “Peoggrob
Pengalaman, Pecgetabuan, Keinaaipucn dan Pelatihan Terhadap
Peninghet*n Keshli»n Audito* Dalam Bidang Auditing (Studi Eapirii Pada
Avait»r yang Berkorja di Eaator Altuntaq Publik PeMobazu}" scjal tanggal
14 Juni sampai dengan tanggal 18 Juni2021.

Demikian /anda tcrime i»i dib«at unMk ds/at digunakan sebagaimua r uMys

Pekanbaru, 14 Juni 202 i

Dipindai dengan CamScanner



